














































ROEAH-PIKIRAN 


li. DJAMALOIiltlN uin MOII. RASAl). 


'R.UNWA 
(p.tBLlOTHtW 

\uio£y 


H. LUYKNDl.JK 

’s-Oravkniiaok — Pbinsestraat 72 . 
1910 . 


f 1.00. 
























ISI imFKOE-KET.HL INI. 


halaman. 

iSI HOEKOU-KKTJIL IKI. 

Pehmoelaan-kalam. 5 

Masa di Tanah-Hindia 1901 — 1902. 

Micmperoleh kemaojokan. 7 

Memei.ihara asak. .... 22 

Kitab Looat Melajoe. 30 

Penoadjar das Pengadjaran.33 

Masa di Tanah-Olanda 1903—1910. 

Baso-Minangkabau.3^ 

I. Kemadjoean., 41 

II. Perokbahan. 45 

III. Vkkbetekino . .. 50 

Een noodzakeujke yekbeteihng.i;;i 

Landbouwi.eehaken.77 

VOLKSBEI.ANG.. 

Ken paar opmekkinokn. 85 

Soeatoe djawab. 89 

Balasan . . .. 92 

Sedikit ’ 1 l.moe-Basa.94 






























TER IIERINNERING AAN MI.INE JEUGD. 


























PERMOELAAN-KALAM. 


Didalam boekoe-ketjil ini 'koesimpoelkan beberapa 
karangan, boeah-pikirankoe, jang kcbanjakau tclali 
tergoegoer — masak ta masaknja — di halaman soerat- 
kabar ini atan <li kutja soerat-boelanan itoe, antara • 
tahoen 1!)01 dan tahoen ini, tahoen 1910. 

Diantara karang-karaugan iui, pasti adalah, jang 
isinja, disaua sini patoet diobah dan dibaiki. Im 
tidaklah hatuba lakoekan; karena maksoĕdkoe jang 
teroetama dengan boekoe ini ialah.... hendak meuoleh 
<li tangga manakira 1 kedoedoekan Basa-Melajoe, 
dibandingkan dengan llasa-Olanda, pada ntasa ini, di 
abad jang dimasjhoerkan abad-kemadjoean; sambil.... 
hendak mentjoba mengoekirkan dcngan sedapat-dapatnja 
bedanja — walaapoen ta besar — deugan Bitsa- 
Melajoe poerbakata, djaoeh dimoeka abad ke-XX. 

Kedoea perkara iuilah menjebabkau, maka ingatan- 
koe oentoek perobahan soesoenan-kalimat dan atoeran 
toelisan-kata 1 —dimana perloedan betapasebaik-baiknja, 
menoeroet pikirankoe sekarang - 'koedjadikah sendi 
oesahakoe jang oetama. 

Hoogeveen, Februari 1910. 


D.IAMAI.OEin.N. 

















MASA 1)1 TANAII-HINDIA 4901H901 


Memperoleh kemadjoean. ') 


Eropa. 


Erojia 

Djapan < 

Insoelinda 


Maiklali kita pcrbintjanpkan doeloe benoea Eropa; 
kareua dari doeloe sainpai sekarang, boenii-poetera 
benoea itoelah, jang teroetanm dan senantiasa raadjoe. 
Iltnoe dan pengatahoean boenii poetera di benoea 
Amerika dau pada beberapa tanali jang lain, ditnoeka 
boerai inipoen, jang sekarang selaloe berkemba- 

ngan poela dengan kemadjoean, _ asalnja 

jang teroetama, ialah dari benoea Eropa. 

Berpoeloeh-poeloeh tahoen, ja amat sedikit, ta' salah 
kalau saja katakan, beratoes-ratoes tahoen laloe, 
tiap-tiap bangsa di benoea Eropa itoe, telah tahoe 
ilinoc toelis-menoelis. Boekannja tcrpilih pemerintah 
Hndja, tetapi satulagar-saudagar, toekaug-toekang, pela- 
jar-pelajar, oraug-orang jaug bertjoetjoek-tannm dan 
orang-orang koelipben, kelmnjakhnlah tahoe 'ilmoe toelis- 
menoelis itoe. Inilah 'ilinoe persekoetoean-merekaitoe, 
jang bennoela sekali, jang dipergoenakan oleh meri- 
kaitoi*, s e o e m p a m a g e t a h, akan pemikat serba djenis 
'ilmoe jang amat berpaedah, jang tidak ternilai har- 
gauja semasa ini! 


') Bocah-niklran inl 'koekdrang, tatkala harnba d|adi Uembantoc (s)ocrat- 
(nioclanan „lnsulinde." 
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Maskipoen 'iluioe itoe terlaloe pitjit pada lahirnja, 
tetapi senantiasa amatlah disjoekoeri oieli merekaitoe. 
Karena: 

1. Sedjak toean-toean penierintah itoe, tahoe 'ilmoe 
toelis-menoelis, maka kepnndaiannja itoe tidaklah diper- 
goenakannja oeutoek menoeliskan atoeran jang dipcrin- 
tahkan oleh kepalanja sadja; tetapi laiu dari itoe 
amatlah perloe padanja, akan menoelis beberapa boekoe- 
peringatan. Ditoeliskannja ocpamanja, apa peratoeran, 
jang koerang baik, jang patoet dibaiki; dikoe- 
rangi atau ditambah. Dan lain-lain hal jaug teringat 
padauja, jang mendatangkan kebaikan bagi anak- 
boeahnja atau bagi pemerintah. Singkatnja sekalian 
hal-ihwal, jang dirasanja „boleh menjeuangktin 
boemi dan mendjadikan padi’ dalam peinerin- 
tahannja, semoeanja ditoeliskanuja dalam boekoe-perin- 
gatau itoe. 

’Bila dattinglah waktoe jang baik, maka climasja- 
waratkannjalah hal itoe dengan kepala-kepalanja dan 
scsamanja. Kemoedian segeralah dikembang- 
kan, disiarkan didalam soerat-soerat-kabar 
atan soerat-soerat-boelanan; dau ada poeia, 
jang didjadikannja seboeah boekoe. 

2. Akan saudagar-snudagar tid.iklah dipergoenakttnnja 
oentoek metioeliskan barang-barang, jang dibelinja dan 
jting iii(i,joealnja sadja, tetapi selaloc pbela merekiiitoe 
meugisi boekoe-peringatannja oepamanja dengan 'akal 
boedi soepajii baraug-barang perniagaannja lekas ter- 
kirim, diterima dau terdjoeal, boleh mendapat ocntoeug 

lebih banjak.soepaja peratoeran boekoe 3 -per- 

niagaannja lebih ringkas dan terang dan lain-laiu. 

3. Akiin toekang-toekang seperti t.-kajoe, t.-besi, t.- 
batoe, t.-mendjalilt, t.- menarigkap-ikan dan lain-lain, 
inasing-masing adalalt poela boekoe-peringatan-merekai- 
toe, berisi hal, jang memadjoekan pekerdjaannja. 



4. Aknn orang-pelajnr, seperti djoeroemoedi, djoe- 
ragan dan ehalasipoen,adalah poela boekoe-pcringatannja, 
tentangan pendapatan maaing-masing, dalam hal mema- 
djoekan djabataunja di laoet. 

5. Apalagi oraug-bertjoctjoek-tanam, ta' koeranglah 
tertoelis dalam boekoe-peringatauiija, bngaimana daja- 
oepaja: menauam pohon ini dau pohon itoe, soepaja 
soeboer toemboehnja dan mendatangkan hasil banjak. 

ti. Orang-koelipoim araat perloe mentjari roepa-roepa 
iehtiar, soepaja badannja selaloe koeat, djaoidi dari 
ngiloe dan pening,... soepnja pendapatannja tambah 
larna bertambah baiyak. 

7. Dan lain-lain. 

Djadi seyalu hal jang terseboet diatas ini, oleh boemi- 
poetera benoea Eropa, dari doeloe satnpai sekarang, 
tidakIah habis di moe 1 oet dan terockirdibc- 
naknja sadja tetapi semoea terpeteri hit am 
diatas poetih. 

Hanja serba dynis 'ilmoe dan pengatahoean, jang 
ditoeliskan oleh pemerintah-pemerintah, sandagar-sau- 
dagar dan iain-lain, jang-bermoela-sekali itoc, 
itoĕkah sadja kiranja, jang di’amalkan oleh anuk-tjoetjoe- 
merekaitoe di laman ini? 

Selakan kiranja handai-tolankoe meneroeskan pem- 
batjaanmoe! 

Adapoen ilmoe dan pengatahoean, jang ditoeliskan 
oleh merekaitoe, jang-bermoela-sekali, adalah semisal 
jsepohon kajoe, jang baroe ditebang, beloem sempoerna 
disiang dahan-dan rantlngnja. 

Bilamana merekaitoe meniuggal-doenia, makasi Anak- 
tjoetjoe tidaklah menghentikan tangan, nu.laiukan teroes 
beroesaha, memboeangkan dan memotong dahan-dahan 
dan rauting-ranting pohon-poesaka itoejditarahnja, 
hingga meud,jadi seboeah balok. 

Oleh toeroenan-merekaini balok ini dipotoug, dibe 






lah-belah, . . . didjatlikannja tonggak, rasoek, pe- 
la ntjar, dan lain-lain, akan pekajoe roeraah-tangganja. 

Menoeroet misal jang terseboet diatas ini, ma'loemlah 
haudai-tolankoe, bahwa’ilmoe dan pengatahoean orang- 
orang-toea itoe, senantiasa dibaiki, boekan disalahi 
oleh anak-tjuetji>e-dan tjitjit-merekaltoe, berkepandja- 
ngau dari doeloe sampai sekarang; ditambah dan diber- 
silikamya. Tiap-tiap perobahau selaloe diboekoe, ditoe- 
liskannja. 

Sekarang apiikah sebabnja 'ilntoe dan pengetahocan- 
merekaitoe banjak benar toetoek-tambahiya? 

O, it6fe begini lmlnja: 

Dalam hal si Anak-tjoetjoe itoe membersihkan dan 
memperbaiki bengkalai orang-toea, nenek-neneknja itoe, 
bilamana teringat lagi oleh merekaitoe, 'ilmoe atau 
pengetahoean jang baroe, selaloelah poela dipikirkan 
dan dikcrdjakanryadengan soeuggoeh-soenggoeh; segera 
diboeboehkannja didalam boekoe-peringatan, ta'adalah 
bedanja seperti bermoela. 

Kedoea djaicab jaug terseboet diatas ini, dari doeloe, 
sanipai sekarang, mendjadi poesaka jaug teroeta- 
m A1 a h kcpada anak-tjoetjoe-merekaitoe. Ja, djikit sehari 
selembar benaug, lama-lama, boekimtah moedah men- 
djadi sehalai kain! 

Apabila kita himati beriipa toeroenan soedah, dengan 
hnl jang demikian, bera toes-ra toes tahoen 
jang laloe, nistja,ja jakin dan pertjnjalah kita, baliwn 
'iltnoe dan pengatahoean orang-eropa itoe sekarnng , 
itmat banjak djenistya, amat teratoer dan sempocrna 
serta dalain isinja. 

Inilah sebab, maka boekoe 2 'ilmoe orang-eropa dewasa 
itti bertamboeu-tamboen, ta' dapat dihitoeng lagi ba- 
njaknjn. 

Kian kemari penoeh sesaklah di Tanah-Eropa, beroepa- 
roepa paberik memperboeat serba-serbi barang-barang. 
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boeroek, baik, haloes <lan kasar; begitoepoen tokoh- 
tokoh dan goedang-goedang, tempat mend,joeal dan 
menjimpan barang-barang itoe, semoehnja siap belaka. 

Karena d.jasa dan paedali boekoe* dan perkakas, jang 
tjoekoep dan sempoerua itoe, bilang 1 'iboe hamba-Allah 
disana, jaug namanja didahoeloei oleh kata: Profcnmr, 
Doctor, dan Meeater: ada jang toea, ada jang moeda. 

Sebagai kebanjakan handai-tolankoe telah mengeta- 
hoei djoega, djikalan ada seorang toean, dimoeka 
uamanja tertoelis kata .Protessor atau Doctor”, itbhlah 
tandauja, bahwa toean itoe teiali taham atau tjoekoep 
pengetahoeannja, tentangan seaoeatoe atau beberapa 'ilmoe, 
oempamanja: dalaiu 'Ilmoe-bintang, 'llmoe toem- 
boeh-toemboehan, 'Ilmoe-biuatang dan iain-lain. 

Dau seorang toean dimoeka namanja kata „Meester” 
itoelah tandanja, bahwa toean itoe telah f'aham dalam 
hal perkara ke’adilau. 

Tadi 'koeterangkan, bahwa masing-masiug toean-toean, 
jang terseboet diatas ini, boekannja orang toea sadja, 
tetapi kebanjakan djoega orang moĕda! 

Ornng moeda?- 

Ja, boleli djadi! sesoenggoehnja boleh djadi benar! 

Toean-toean inoeda itoe patoet sekali dipoedji dan 
ditiroe, tentangan radjinnja dan jakinnja! 

Dengan keradjinau dan kejakinannja itoe, dari ketjil 
ia doedoek beladjar dan membatja, beberapa d,jeuis 
boekoe-'ilmoe, sampai di hari-moedanja. Meskipoen 'ilmoe 
itoe amat dalam isinja, dari karena telah teratoer dengan 
rapi dan sempoerna, apalagi scyala roepa perkakas 
oentoek pentjoba dau pengoedji 'ilmoe itoe, telah 
sedia belaka, raaka tiadalah aral-melintangnjamere- 
kaitoe masing-masiug boleh memperoleh salah-satoe 
daripada kata-kata jang terseboet diatas ini, di hada- 
pan namanja jaug sedjati. Boekimtah tadjam 
besi itoe, karĕna betah mengilir! 
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Djapan. 

Hingga ini marilah, 'koelantjarkan penakoc memper- 
katakan sediclit hal jang kedapatan, waktoe gerhana- 
matahari di kota Padang tanggal lfe Mei 1901 jang laloe. 

I)i waktoe itoe acialah beberapa orang Protessor 
dari Eropa, Amerika dan Djapan-pocn dataug di Padang. 

Masing-masing Protessor itoe memang laliam dalam 
'Ilmoobintang, karena maksoed masing-masiug ialali 
hendak mcma’Ioemi, bagaimanakali hal jang tcrdjadi 
waktoe gerhana itoe, pada tanggal jang terseboet, di 
kota Padaug. 

Apabila ditilik tentangan 'oemoernja masing-masing 
Protessor itoe,moediihlah diketahoei, bahwa Protcssor 
Djapanlah, jang termoedu, kira-kira 20 tahoen. Akan 
perawakau badannja Protessor Djapan itoe langsir, 
koelituja koening; doenlja moekanja heniug dan djernih, 
soeatoe sifat jang meujatakan moedanja; 
toetoer-basanja lemah-lemboet, disinari dengan scnjoem- 
senjoem-simpoel, 'alamat hamba-Allah telah 
ber’ilmoe dan sempoerua terpeladjar. 

Soedah tentoe toeau itoe ber ilmoe dau terpeladjar, 
karena ialah, jaug dititahkan Pemcrintah Djapau, nkau 
memaloemi hal-bathin dau soelit, jang terseboet tadi. 

Tjermiu-mata, jaug dipakaiuja, pada rasakoe, ialah 
soeatoc tancla djoea, bahwa toeau itoe terlaloe radjiu 
dan oesalm membatja berbagai-bagai boekoe-’ilmoe dan- 
pengetahoean, sehingga raboenlah matanja sedikit. 

Betoel, ada djoega orang-moeda jang terpaksa mema- 
kai tjermin-mata, mcskipoen ia djarang sekali radjin 
membatja; tetapi hal iui ialah karena „lens’’ matanja 
amat boesoeng. Akan lens mata Protessor iui, pada 
penglihatankoe, tiadalah ohahnja deugau lens mata, 
kebanjakan orang-orang moeda jaug lain. 

Memandang kedataugan Prolessor itoe, tampaklah 
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soeatoe tanda, jang terang sekali hagi pcndoedoek 
kota Padang, bahwa Keradjaan Djapan itoe sekarang, 
socatoe keradjaan, jaug sebenar-benarnja telah madjoe 
poela; boleldah soedah bertanding dengan Keradjaan 
Eropa. 

Pesti! Beberapa tahoen ialoe_ achirnja semasa 

peperangan Tjina-dengan-Djapau, Kcradjaau Djapan 
beloemlah begitoe masjhoer; tetapi setelah selasai 
peperangan itoe, maka Keradjaan Djapanpoen seperti 
dihem boes-hemboes masjhoeruja. 

Boekaunja sadja boemi-poetera-keradjaan itoe gemar 
menoentoet 'ilmoe dan pengetahoean, tetapi selaloe 
poela merekaitoe soeka menanggalkan ’adat-’adatnja 
jang bahari dan menoekariuja dengan 'adatjang 
baroe, asal merekaitoe boleh mendapat, jang lebih 
teratoer dan sempoerna: „Boentek diboeuns/, bttik dipaJcai '’. 

O, Keradjaan Djapan boleh benar madjoe! Kabarnja 
adalah soeatoe perkara, jang baik sekaii kedapatan 
di Keradjaan Djapan: 

Anak siapn-d/oe«poen, ta’ berbeda kaja atan miskin, 

baik anak orang besar atan auak orang ketjil_bila- 

maua dirasa holeh memadjoekan peladjarannja, iuaka 
auak itoedioesahakan beuar-benar bagaima na wadjite 
nja, soepa.ja mendapat pengadjaran jang' semporna, 
dengan oeskha -dan belaudja-keradjaau. 

Djadi dcugki-chiauat bagi scsamauja, loepoctlah soedah 
di hati-merckaitoe. Siapa jang telah ber’iImoc dan 
berpeugctahoeau, dcngan segala sockatjita, segiralah 
melimpalikan dan mehnmboerkan 'ilmoe dan kejiau- 
dainnja kejiada handai-tolannja seloeroeh keradjaau itoe. 

Bagaimanakah ichtiar Pemerintah Djapan memadjoe- 
kan boemi-poeteranja, sehingga kerad,jaan itoe mendjadi 
masjhocr sebagai sekArang ini? 

Kabarnja konon, beberapa tahoen, selielbbm terdjadi 
peperangang Keradjaan itoe deugan Keradjaan Tjiua, 
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Pemerintah Djapan telah meng-irim beberapa orang 
anak-boeahnja ke benoea Eropa, akan menoentoet 
'ilmoe dan pengetahoean disitoe. Di benoea itbelah telah 
terkoempoel perbandaharaan serba djinis ihnoe dan 
pengetahoean moerah dan soelit, teratoer dan sempoerna. 

Masing-masing merekaitoe tidaklah sengiidja akan 
menoentoet sedjenis 'ilmoe dan pengetahoean sadja 
disitoe; tetapi tiap-tiap orang berlain-la-inlah 
toentoetannja. Ada, jang menoentoet 'llmoe-pepe- 
rangan; ada, jatig 'Ilmoe-obat; ada, jang 'Ilmoe-bintang 
dan lain-lain. Maksoed masing-masing moedahlah di- 
dapatnja; karena boemi-poetera di benoea Eropa itoe 
gemar dau soetji sekali hati-merekaitoe melimpahkan 
'ilmoe dan pengatahoeannja, dengan tidak memilih bangsa, 
asal sadja merekaitoe, jang menoentoet tiada loepa tnem- 
btyar, mengisi sirih-patinja. 

Tambahan, meskipoen 'iltnoe dan pengetahoeannja 
dilimpahkannja kepada bangsa lain, sekali-kali mere- 
kaitoe tidaklah choeatir, jang bangsa asing itoe kelak, 
’bila ber’ilmoe dan ber >engoetahoe-an jang semperna, 
akan mengoerangkan rezekinja, o, tidiik, sebab mere- 
kaitoetelah lama mengetahoei: Xan ka de’ alang, inda’ ka 
de moesang doh. Artinja rezeki oentoek elang, sekali- 
kali ta’ 'kandapat dipoengoet olbh moesang. 

Apalagi merekaitoe teiah merasai, sambil mejakini 
dengan sejakin-jakinnja: makin banjak hamba- 
Allah ber’ilmoe dan berpengetahocan, jang 

bersih dan tjoekoep.makin banjaklah 

toekoek-tambah ’ilmoe dan pengetahoean 
itoe akan datang ....dan m&kin loeaslah 
pintoe rezeki ditoeroenkan Allah. 

Inilah sebabnja, jang teroetama benar, bahwa tabi’at 
kikir akan ’ilmoe dan pengetahoean, telah dilemparkan 
dan clihapoeskan oleh merekaitoe masing 2 sedjaoeh- 
djaoehnja dan sebersih-bersihiga dari hatinja. 
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Bcberapa tahoen lamarya, dengan radjin dan jakin. 
beladjarlah anak-boeah Keradjaiiu Djapan itoe di Eropa. 
Setelali tammatlah peladjaraniya, poelanglaii merekaitoe 
ke tanah-airnjii, mengembangkan 'ilmoe dan penge- 
tahoeaniya dalain Keradjaan Djapan. 

Demikianlali dilakoekan oleh Pemerintah Djapan 
Iiertoeroet-toeroet, hingga pada masa ini di Tanah- 
Djapan poen telah terdirilah poela beberapa sekolah 1 - 
tinggi dan paberik 2 , jang mengeloearkau berma- 
tjam-matjam barang. 

Insoelinda. 

Sementara penakoe kepoetoesau oepaja akan mem- 
perbintjangkan kemadjoeaa Insoelinda, marilah kita 
himati benar-beuar doeloe, apukah kirauja i b o e- 
k e m ad j oe a u-b o e m i-p o e t e r a-e r o pa, jang tertoea 
sekuli eropa, jang telah diikoet, terlaloe lekas, oleh Ka- 
radjaau Djapau. 

Si Boendoauda itoe ta' lain daripada „kesaktian 
'iluioe dan pengataboean toelis-meuoelis”, 
jang amat disjoekoeri dan diinoeliakan oleh boemi- 
poetera di Eropa. Kesaktian ’iImoe dan pengetahoean 
toelis-meuoelis ttoelah, jang menghasilkan beriboe-riboe 
boekoe-’ilmoe dan-pengetahoean. 

Oleh karena boekoe 3 ini setia dan paudai berchid- 
mat pada pembaya, jang mengasihiiya, ta' berbeda 
tora atau moeda, masiug 3 bolehlah memetik isinja, 
sesoekaiya, sepoeas-poeas hatinja. 

Sajanglah boekoe 3 itoe hanja tertoelis didalam basa- 
eropa sadja, soeatbepoen ta' ada dalam Basa- Meltyoe, 
-Djawa, -Lampoeng atau laiu-lain basa-hiudia. 

Insoelinda ! 

Insoelinda ! 

Meskijioen saja amat ingin sekali hendak meloekis- 
kan kemadjoeaumoe, karena ’kan, Insoelinda, 




tanah-airkoe, tetftpi iipa boleh boeat; maiakoe sckoe- 
njoeng-koenjoeng gelaidalt pemandanganuja. 

Ja Allah, Toehau-kami, Engkkulah jang lebih men- 
getahoei A«/-kami, Engkaulah akan menggeraJtkan 
seija-sekaUi-knini ! — — 

Berdjalan kaki moeda asali, 

„Saratoes tahoen" berkali-kali. 

Lihat Eropji madjoe sekali, 

Djapan jang moeda lawan sedjoli! 

Maoe ta' nmoe, marilah 'koejaiksa penakoe sedapat- 
dapatnja akan meutjoeraikiin hal jaug terdjadi, 
di Iusoelinda ini: 

Sedjak Tanah-IIindia iui, telah dirawati oleh daulat 
Gouveruement, berpoeloeh-poeloeh tiihoeu soedidi la- 
manja, memang samalah hiiluja dengan Eropa-toea. Ar- 
tinja, diautara boemi-poetemnja, adalah poela, jang 
meudjadi pemerintjih, saudagar, toekang teroetama 
toekang bertjoetjoek-tauam, doekoeu, koeli-koeli dau 
lain-lainnja. 

Akan pcmerintah, ialah toeroen-temoeroen kepada 
anak-tjoetjoeuja, atau kepada kemauakannja, atan ge- 
dang-berlegar, atau menoeroet kehendak Gouvernement. 

Saudagar-saudagar: ada saudagar-kain, piring-maug- 
koek, barang-barang-mnkanan dan lain-lain. Toekang- 
toekang, t.-kajoe, t.-besi, t.-meuggiling-padi, t.-memboeat- 
djala dau-tikar dan lain-lain. Orang-bertjoetjoek-tanam: 
bersawah dan berladang. Doekoen: mengobat dan 
menawar. Koeli-koeli: mengerdjakan sebarang peker- 
djaan, jfing sanggoep dan dapat dikerdjakiinnja. 

Terpilih dianiara mereka-jang-terseboet diatas ini, 
adalah djoega jang mengetalioei Tlmoe-laugkah- 
melangkah (silat), dan paham perkara 'adat, atau 
'alim dan moersjid. 

Tjani bagiunuma merekaitoe meuggoeuakiiu dan mem- 
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besarkan pengetahoean-masing 3 di masa poerbakala, 
djaoeh dimoeka abad ini, ta dapatlah 'koeperikan. 
Tetapi marilah kita perkatakan hal ini moelai dari 
pertengahan abad jang laloe. 

Sedjak waktoe itoe, kebaujakan merekaitoe, apa huji 
dercasa ini, sedjak dari pemeriutah sampai kekoeli- 
koeli, dengau oesaha daulat Gouvernemeut — djarnnglah 
jang tiada tahoe toelis-menoelis, baik toelisan dalam 
bahasa masing-masiug, baik dengau hoeroef-olauda atan 
hoeroef-'jirab. 

Entahkau karena 'oemoerkoo baroe setaiioen-djagumg; 
pendengaraukoe beloem begitoe njaring ; dan peloepoek 
matakoe beloem begitoe terkemhang, hal ini 'koelihat 
tidaklah dengan besar-hati. 

Sepandjang penglibatankoe, merekaitoe, jang men- 
djadi pemeriutah, tinggal hauja memerentah. m e u- 
djalankan sepandjang peri. Saudagar, han,ja 
berdjoeal-beli; toekang-toekang, bekerc^jn; jang ber- 
tjoetjoek-tanam pergi ke sawah dan ke ladang; koeli- 
koeli menoeutoet oepahan; dan ltun lain. Lain tidak. 

Sampai pada waktoe mengoekir kalam ini — dalam 
Basa-Melajoe oempamaiya — beloemlah pernah s;i,ja 
memandang, djangankan membatja, soeatoe „boekoe", 
karangan seseorang pemerintah atau sandagar, toe- 
kang, bcryoetjoek-tanain, doekoen, pandai-’adat, pendc- 

kar, koeli-koeli dan lain-lain_jang mentjoeraikan 

moeslihat, da,ja-oepaja, dalam hal memerintah atau 
bemiaga, memjjerboeat ini-itoe, tanam-meuanam, obat- 
penawar, seloek-semeloek 'adat, bersilat, mentjari oejiahan 
dan lain-lain. Hanja jang ada, beberapa kitab, kara- 
ngan goeroe-goeroe-agama, dengan toeiisanh oeroef-’arab. 

Kitab-kitab jang laiu, isinja kebanjakan tjeritera dan 
sa’ir sad,ja; oemp: tjeritera Tjindoer-Mata dan Poeteri- 
Bougsoe; sa'ir 'Abdoel-.Moeloek dan Kaharma^jhoer; d.1.1. 

D<ui lagi didapati, boekoe 2 j>eladjurau oentoek sekolah 
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boerai-poetera; tctapi boekannja karangau goeroe- 
goeroe bangsa boemi-poetera, melainkan mma-sekali 
ialali oesitha orang-eropa! 

Meskipoen diantara pengarang 2 boekoe 2 peladjaran 
ini, satoe ta' ada bangsa boemi-poetcra, rianglah djoea 
hatikoe merentjanakanpja, karena: 

a. Bertambah tcr/inglali sekaraug, bahwa bangsa 
eropa, soeatoe bangsa, jang gemar sekali melim- 
palikan dan mendennakan 'ilraoenja. 

b. Basa jang teroekir didalam boekoe 2 itoe, ja’ui 
Basa-Melajoe, basa-persekootoean di Insoelinda. 

c. Baraugkali bolehlah kiranja meuerbitkan soeatoe 
hal, jang akan menginsafkan handai-tolankoe; 
teroetiiraa jang berpangkat goeroe-goeroe. 

Toean 2 Pembatja djanganlah kiranja lekas bersangka 
dau raenggambarkan dihati, bahwa orang-orang-toea, 
sanak-saudara-kami, walanpoen ta'raerapoenjai boekoe- 
'ilmoe, senantiasa berloemoer dengan kebodohau. 

Sebab sebagaimana doegaankoe, masing-masing adalah 
bĕr’i 1 moe dan berpengatahoean, oentoek tiap- 
tiap penghidoepannja. Jakin dau pertjajalah saja! 

Ketjoeali baugsa eropa, djapan dan lain-lain bangsa, 
jang boleh disaitmkan dengan kedoea bangsa itoe, 
bolehhdi ’ilmoe dan pengetahoean-mcrokaitoe ditanding- 
kan dengan 'ilmoe dan pengetahoean ’ bangsa-baugsa 
jang lain. 

Meskipoen soedah sekian laraanja merekaitoe telah 
tahoe toelis-menoelis dau karang-mengarang, maka 
'ilraoedan pengetahocani\ja-telah biaaa-tidaklah ditoe- 
liskannja, tetiipi adanja, senantiasa teroekir dihati dan 
tersemboenji dalam rahasia masing-masing. 

'Bilamana merekaitoe heudak raelimpahkan atan mem- 
poesitkukan ’ilmoe dan pengatahoeannja kepada anak- 
tjoetjocnja atan sobat-handainja, bergoegoerkan sadjdlah 
duri moeloet ketelinga! 
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Adakah 'ilmoe-dan pengetahoean-poesaka, jaug dite- 
rima oleh auiik-tjoeijoe itoe, dari sehari kesehari ber- 
tambali- tambah ? 

Ja, itoe begiui halnja: 

1. Memang oleb karena oesaha anak-tjoetjoe itoe, atjap- 
kali merekaitoe memperoleh 'ilmoe dan peugatahoeau 
jang baroe, jang tadinja boleh mendjadi toe- 
k o ek-t am b a h. Tetapi semantara menjoenggoehi 'ilmoe 
jaug baroe itoe, atjap-kali poes&ka tadi bilang-lenjap. 
Djadi: „aemantara menjoeroek ckor hitamj." 

2. Adalah lagi diantara auak-tjoetjoe itoe, jang 
sangat jakin menjelenggerakan poesakanja, setapak 
pantang diandjak, aemiang berpantang hilang. Oempa- 
matya pada handai-tolau-kami toekang-besi dan t.-meng- 
giling-padi. Selama 'koetalioe perkakas masing-masiug, 
jang teroetama pemboeso (|>enghamboes api), terboeat 
dari 2 boeab balok jang berlobaug; dau roda-kajoe 
besar, jaug did,jaiaukan air. 

3. Atjap-kali tijoega diantara atiak-tjootjoc itoe, lebih 2 
sedjak merekaitoe tahoe toelis-meuoelis, berbimbang 
hati utenerima poesaka, jang ditinggalkan orang-toeanja, 
soeuggoehpoen adalah pepatah oraug toea-toea, „anak 
kambing ta' boleh djadi lutrimau; anakharimau ta' boleh 
djadi kambing." 

Didalmn ketiga pasal jang bertingkah-tingkahan 
/ntlali tersimpoel djawab jang sebenarnja atas perta- 
njaau jang diatas ini! 

O, moedah-moedahan hingga ini keatas, terbit poe- 
lalah hendakn,ja .kesaktian 'Ilmoe-toelis-menoe- 
lis” bagi kami, poetera-insoelinda! 

Lain dari sekolah-sekolah-rendah, tempat mempclndjari 
'Ilmoe-toelis-menoelis dan hitoeug-menghitoeng, jang 
didirikan oleh danlat Gonvernement oeutoek boemi- 
poetera lusoelinda ini, ad&lah lagi: Kweekschool, 



Dokter-Djawaschool, Ilootdensehool, riiniana anak-boemi- 
poetera boleh memadjoekan 'ilmoedan pengetahoeannja, 
jang lebih bergoona dan banjak memberi paedah. 

Meskipoen kemarl,joean Djapan ta' sanggoep kami 
tocroetkan, karena belandja pergi ke benoea Eropa 
itoe amat besar, riistaja memadailah soedab bagi kami, 
bilamana ’ilmoe-dau pengetahoean-poesaka, jang telah 
kaini teriraa rlari ornug-orang-toea-kauii, tclali ter- 
koempoel ilengan sedjah tera, bertoekoek-ber- 
tambah dengan 'ilmoe rlan pengetahoean 
derma daulat Gonvernemeut, akan mendjadi 
poesaka dihari-maoet-kami oentoek anak-tjoetjoe-kami! 

Orang-orang-toea-kami, sanak-saudarakoe dan handai- 
tolankoe, jang kasih akan anak-tjoetjoenja, tidaklah 
'koebedakan, baik pemerintah, baik saudagar sampai 
ke koeli, seloeroeh Hindia-Olanda! — Denyan hormat 
’koe/joehoenkan, marilah kita ocsah&kan dan aempatkan 
diri-kita, mengoempoelkan dengan pertolongan kesaktian 
’Hmoe-toelis-menoelis itoe, sn/ala 'ilmoe dan pengetahoean- 
poesaka, jang telah kita terima, samhil melandjoetkan 
ichtiar lagi, akan mendapat toekoelc-tambahnja. 

„Melangkah tidak selangkah sampai; pend.apat tidak 
sekdli timboel”-, sekirauja ada diantara toean-hamba 
soekar baginja akan mengatoerkan pendapatannja itoe, 
mendjadikan seboeah boekoe, baiklah serba jang tenlapat 
olehmoc, toean-hamba kirimkanlah kepada ankoe Penga- 
rang soerat-boelanan Insulinde 1 ) ini, soepaja 
boleh dimasoekkannja didaiam s. b. ini. 

Karcna soerat boelanan iuipoen samalah halnjadengan 
seboeah boekoe, jang moedah digimpan baik dan tli- 
poesakakan oentoek anak-tjoetjoe. 

Akan toean-hamba, jang sanggoep mengarangkan 
pendapatunnja didalam soeatoe boekoe, segeralah toeau- 


■) Sajang s. b. ini sekarang ta' hidoep lagi. 



hiimba mengichtiarkan, soepaja boekoe itoe lekas tertjetak 
dan tersiar. 

Tentoelah toemi-haiuba mosing-maaing tela.h mema’- 
loemi, soepaja karangan-kita lekas sedianja, 
bermoela mengarang, djangiinlah hendak dihaloesi benar; 
padalah, oentoek penebas djalan, sekedar menjam- 
paikan hadjat doeloe. Kalitu demikikn kita kerdjaknn, 
nistjaja bangatlah kita peroleh alas. landasan 
peud apatan-kita. 

Akan penoetoep rentjaimkoe ini, 'koetadaitkanlah 
tangankoe, memoehoen rahmat-Allah, moedah-moedahan 
kita seJcalian sdasekata membenarkan ditn melangsoeng- 
kan permoehoenankoe, jang terseboet diatas ini. 

Padang, September 1901. 





MEMELIIIARA ANAK ') 


lchtiar mendjatanl: 
oentoeng menjoedahi. 

Walaupoen mendengar nasihat dan pitoea 'Alim dan 
Pandita, apalagi menoeroet pikiran segala merekaitoe 
jang ahloe'1 ’akal, boedimau, djauhari dau bidjaksana, 
haroeslah hamba-AIlah itoe lebili doeloe mendjalankan 
tenggang-kelakar, sebeloem ia menjamboet kedatangan 
omtoeng-baik atau oentoeng-boeroek, jang digerakkan 
Allah atasnja. Paedahnja akan mendjaoehkan sesal 
berkaboet, sjak dan -waham dari kalboenja,... bila- 
maua merekaitoe tuemperoleh bala-poestaka; karena lalai 
dan alpa. Seperti pepatahnja: Seml tloeloe pendapatan, 
tscml kemoedian tidak bergoena. 

Djikalati setiap waktoe, seliiloe kita oesahakan diri- 
kita menoedjoei djalan jang loeroes dan memberi 
kebadjikan,... kidau oĕntoeng akan terpisah djoea ke 
djalan jang bengkok dau memberi kedjahatan, kpa 
boleh boeat! Benarlah seperti kata pantoeu: 

Apa goĕiut dirangyoengkan, 
bawa' ke poelau Bilang */ 
apa goĕna dimenoengkan, 
bawa' bergoerau boleh hilang 

Dalam hal ini sebenarnjalah demikiam oentoeug-kita. 
Djadi sedikitpoen ta' haroes kita sesali. 

Mahal didapat soekar ditjari, dalam serilioe djarang 
seorang,... baik orang-bcsar atan orang-ketjil, jang 
kaja tjara kajanja, jang miskin tja>' a miskiunja — ta' 


l) 'Koekarang oentoek s. b. ..lnsulinde". 
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adalah, asal ia manoeaia, —jang bentji akan anaknja; 
ja se’alainnja kasih dan sajang pada si Anak. Apakah 
konon jang djadi sebabnja? 

Ja, keiianjakan merekaitoe tentoelah telah mema’ 
loemi, jang si Anak itoe asalnja dari sekoempal ketjil 
zairtjinta-kagihsajimg, ja’ni seolali-olah koempoclan dari 
serba sezarah, segenap babagian toeboeh orang-toeanja. 

Marilah kita tienarkan sebagai kata 2 orang-melajoe, 
bahwa anak itoe ialah: boeah-hati, sebiran-toelang orang- 
toeanja. 

Singkatnja, karena badan dan darah-daging si Anak 
itoe, ialah badan dan darah dagiug-orang-toeanja. Adakah 
menoesia jang bentji akan dirinja? — Moestahil! 

Siapa jang bentji akan anaknja, itd&lah menoesia 
jang t;V saj'ang pada dirinja! iniiah sebabnja hamba 
katakan, bahwa segala menoesia kasih dan sajang pada 
anaknja. 

Adapoen tanda-tanda jang menjatakan, bahasa segala 
merekaitoe kasih (ian sajang pada anaknja, jaitoe: 
sedjak si Anak itoe lahir ke doenia sainpai besar, tiadalah 
poeas-poeasnja orang-toea itoe meutjari berbagai-bagai 
ichtiar memeliharakan anaknja itoe, soepaja anaknja 
itoe s e h a t, selamat dan b e r bah agi a-b aik. 
Karena harapan oraug-toea itoe, kalau si Anak itoe 
besar, auak itoĕlah tolan jang teroetama sekali, jang 
boleh dipertjajai dengan sesoenggoehnja, boleh dan 
berani membantoenja, daliun eegala hal, baik dan 
boeroek; lebih-lebih dihari-toeanja. 

Meskipoen diautara hamba-Allah itoe ada jang 
beloem mengetahoei bagaimanakah djalau, jang patoet 
memelihara anaknja, tetapi tiadalah seorangpoĕn jang 
bcrsengadja mentjari ichtiar, soepaja anaknja berpe- 
njakit, berbahajn, dan berbahagia-djahat. 
Inilali djoega soeatoe tunda: bahwa orang-toea itoe 
kasih dau sajang pada anaknja. 
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Betapa periuja masing 1 menocsia memelihara anaknja, 
berbagai-bagai halnja. Berikoet ini hninba terangkanlah 
bagaimana pendapatankoe: 

Sepandjnn^r pikirankoe adalah 3 perknra ichtiar, 
jang teroetama, harocs dioesahakan oleh orang-orantr 
toea beknl memeliharaknn anaknja. soej>aja moedah- 
moedahan bolehlnh kelak ia memperoleh dan memper- 
soentingkan pengharapannja jang baik itoe.bugi anaknja 
bilamana si Anak itoe besar. 

n. Ilaroeslnh orang-toea itoe memeliharn kesehatnn 
anaknja; 

b. memelihara njawa anaknja dan 

c. memelihara hati anaknja 

a. MemeWiara Kesehatan. 

Adapoen memclihara keselmtan itoe maksoednja, 
soepaja anak itoe tiada moedah dihinggajn penjakit, 
seperti ngiloe-pening atau seholeh-bolehnja selaloc 
tinggal sehat. Iehtiar ini bergantoeng atas 3 oejiaja: 

1. Didjagai makan-minoetnnja. 

2. Didjagai kebersihan itadaunja. 

3. Didjagai kebersihan pukaiannja. 

1. Adapocn makanan dan minoeman anak itoe 
hendakluh barang-barang, jang telah njata memberi 
paedah, jaitoe banjak boleh mendjadi darah dagitig 
dan kesehatan. Djangaulah kiranja orang-toea itoe 
iuetnakankan atau meminoemkan pada anakujasesoeatoc 
barang jang tidak diketahoeiuja ehasiatnja. 

Berajja kali, dan dalam berapa laina antaranja, patoet 
anak itoe diberi makan dau minoein tiajetiap hari, 
harobslah dengan atoeran. Bilamana tidak dilakoekan 
demikian, moedahlah anak itoe dihiuggajii penjakit; 
teroetama penjakit peroet. 

2. Adapoen mendjaga kebcrsihan badan anak itoe 
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raaksoednja diichtiarkan, soepaja badan auak itoe tidak 
raoedah dilekati barang jang kotor, jang tnoedah men- 
datangkan pcnjakit. Sekoerang-aokoerangnja sekal.i atau 
doea kali sehari patoet anak itoe liimandikan, akan 
ineinboeangkan kotorau, jang tiraboel dibadannja, sebab 
pengerakkannja sendiri: seperti peloeh, daki, dan 
lain-hiin. Sckaliannja itoe, 'bila sarapai banjaknja, rae- 
moedahkau kedatangan penjakit, 

3. Akau mendjaga keberselnui pakaian: jang dipakai 
auak itoe, hendaklah pakaiannja jang kotor, iekas di- 
toekar deugau jang bersih; sebab pakaian jang kotor 
itoe, ialah pintoe-pcujakit djoea. 

Kaluu anak itoe perloe memakai badjoe doea lampis, 
maka kebersihau badjoe jang didalam, jang bersintoeh 
dengau koclit, hendaklah teroetaraa didjagai. 

Soepaja moedah mengatahoei kekotorau pakaiaunja 
anak-anak itoe, baiklah tiap 2 pakaian anak-anak itoe, 
poetih atau kepoetih-poetikan warnanja. 

Tebal dau tipis pakaian-anak-anak itoe, teroetama 
pakaian hari-hari, haroeslah diperhatikan tentangan 
ilingin dan panas uegeri tempat-diamnja. Di negeri 
jaug panas hawanja, patoetlah pakaian anak-auak itoe 
tipis; ’bila dipakaikan pakaian tebal moedahlah poela 
anak itoe didatangi penjakit; sebab panas badannja 
jang patoet keloear dihambat olch pakaiaunja, jaug 
tebal itoe. Tetapi di negeri-negeri jang dingin hawanja 
patoctlah anak-anak itoe raemakai [lakaian tebal, socpaja 
pauas badanpja itoe tiada moedah keloear. Kalau dipa- 
kaikan badjoe jang tipis, nistjaja panas badannja lekas 
keloear dan berkoerang-koerang, sehingga moedahlah 
poela mendatangkan penjakit. 

Kalau ada pakaian si Anak itoe jang mahal harganja, 
baik karena haloes kainuja ataukareua ditaboeri 
dengau emas dan intan, lamoen terpisah dari jang 
terseboet itoe, koeranglah paedahnja. 
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Djikalau raalang ta' boleh rtitoelak, tiba-tiba si Anak 
itoc tlihinggapi djoea olch sesoeatoe penjakit, patoetlah 
orang-toea itoe raengichtiarkan (lengan sedapat-dcpatnja 
soepaja penjakit-anakpja itoe lekas lenjap. Djangnnlah 
kiranja orang-toea melalaikan oesahanja atau enggim 
hatiiya inengeloearkan belandja, akan membeli obat, 
karena dilihatnja peujakit-anaknja itoeketjil, 
tidak memberi choeatir. Perboeatan ini terhitoeng 
sia-sia. Seperti pepatahnja: Siasia oetang toemboeh; 
hiba 'kan garam jang setjetjah, boleh terboeang lcerbau 
seekor. 


I>. Memelihara Njawa. 

Artapoen raemelihara njawa itoe maksoertnja, soepaja 
hirtoep anak itoe selamat rtan sertjahtera; 
tirtak raenjoekai banjak gadoeh, selaloe hirtoep rtengan 
rtaraai. Ichtiar ini, bergantoeug atas 3 oepaja: 

1. Diartjar 'artat sopan-santoen. 

2. Diadjar memoeliakan rtjanrtji rtan berani. 

3. Diartjar 'ilmoe dan pengetnlioean jang betoel. 

1. 'Adat-sopan-san toen itoe, maksoedtya tahoe 
melakoekan dirinja rtalam berbagai-bagai perbahasaan. 
Sebagai kata-pitoea: Jang toea dihormati, sama besar 
disegani, jang ketjil dikasihi. Selaloe bermoeka manis, 
'adil rtan mocrah. 

2. Memoeliakan djandji itoe maksoednja, apa- 
apa djandji ditepati, ta' soeka membohong atau moeng- 
kir, tegoch memegang kehenaran. Baik parta orang toea 
atau orang moecla, walaupoen auak-anak. Sesoeng- 
goelmja takoet berboeat salah dan maIoeakan kerta- 
patan boedi. 

Dan berani jaitoe: berani menoentoet 'ilmoe rtan 
memboeat sebarang djalan-kebadjikan rtan-kebenaran. 

„Moesoeh tidak dtarih, tersoea pantang dihindarkan". 
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’BUa dipakaikan thahiat ini — toenggang hilang, ta' 
hiiang; berani mati ta' mati. 

3. 'Ilmoe dan pengetahoean jang betoel, 
ja’ni: 'Llmoe dan pengetahoean jang boleh memberi 
mcual'a'at atau rezeki jang halal, dengan d,jalan jang 
loeroes, benar dan terang. 'Ilmoe dan pengetahoean, 
/'/i(lah jang wadjib diadjarkati pada anak itoe! 

Di zaman ini soedahlah mendjadi kebiasaan bagai 
segala merekaitoe jang berada dan jang terpeladjar, 
oempamanja pendoedoek T.-Olauda. Toerki dan lain- 
lainnja. gemar sekali menghamboerkan wangnja akan 
belandja anaknja, soepaja si Anak itoe boleh mendapat 
serba djenis 'ilmoe dan pengetahoean jang betoel itoe. 
Karena sebenar-benarnja telah pertjaj&lah merekaitoe, 
bahwa 'ilmoe dan pengetahoean jang terseboet itoe, 
haloesnja ta' dapatlah dibandingkan dengan harta 
atau emas-perak, meskipoen berapa banjaknja. 

Pikiran-merekaitoe tentoe moedahlah kita oedji dan 
beuarkau, ja’ni melihatdan mendengar .peroentoeiigau'' 
atau n perasaian” anak orang-kaja-kaja zaman doeloe, 
jang mendapat bertimboen liarta-poesaka dari ortmg- 
toejiuja. Karena si Anak itoe ta' ada ber’ilmoe dan 
berpengetahoean jaug hetoel, maka hartanja itdĕlaii, 
jaug membawa dan menariknja ke dalarn loerah dan 
lernbah berbagai-bagai sengsara dan kesoesahan; tetapi 
si Anak jang mendapat poesaka 'ihnoe dan pengetahoean, 
kebanjakan dilindoengi hidoep-merekaitoeoleh selamat 
dan sedjahtera. 

Bahwa sesoenggoehnja di Tanah-IIindia, bolehlah dika- 
takan soedah moelai beberapaboemi-poetera,jangmem- 
poe dan sanggoep memoepock njawa anaknja deugan 
poepoek jang betoel, sempoema soeboer; tetapi sajang- 
styang baroe sedikit sadja. 

Alangkah besar paedah dan djasauja, kalau kata 
.sedikit” itoe bertoekar dengan .banjak"! Nistjaja 


* 
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segeralah segala kita, i)oemi-j)oetera-iusoeLiucla jang 
boeta-toeli, miskin dan sangsara, sahagai dewasa ini, 
akan beroebah halnja. 

c. Memelihara Hati. 

Memelihara hati maksoednja memelihara kehen- 
dak atan kemaoean hati. llati mauoesia itoe boleh 
dimisalkau deugan seekor harimau jang lapar, kelepasan 
laba, ....dan terkoeroeng didalmn scboeah saugkar, jaug 
bertjelah-tjehih, dimana ia boleh melihat barang-apa, 
jang ada atan terdjadi diloear sangkar itoe. 

Alangkah boeasnja liarimau itoe! 

Bilamana terpaudang olehnja sesoeatoe baraug jaug 
boleh dimakannja.... dengan tiada memikirkan, djalan- 
ania.jakah atau tidak, baik kepoenjaau siapapoen, tim- 
boellah sekoenjoeng-koenjoeng gembiranja, mengham- 
boer ke sana, menghampas ke mari didalam saugkar itoe, 
liendak menerkam barang itoe. Djikalan sangkar itoe 
kocrang koeat, nistjaja diperolehnjalah lcebendak-njti 
itoe; atau, Iroleh djadi poela.... roesak binasalah ia, 
karena peloeroe-senapang dan laiiD sendjata. 

Pemeliharaan hati rnauoesia, jang tidak sempoerna, 
soenggoeh samklah induja dengan saugkiir, jaug ta 
kokoh, moedah rapoeh. Di sangkar ini si Harimau, hati 
munocsia, moedah memboeas, memboeta-toeli. 

Pada bitjarakoe adalah 3 ichtiar, jang dapat meme- 
lihara hati dengau serapoernapja: 

1. Diadjar djangan berhati-tinggi dan takboer; 

2. Diadjar djaugau berhati-deugki dan chianat; 

3. Diadjar djangan berhati-mulas dan pemarah. 

le. Berhati-tiuggi dan takboer itoe, mak- 
socdnja gemar membesarkan-diri dan ta' maoe meug- 
eudahkan sesamanja mauoesia, lebih-lebih jang ter- 
paudang hiiui atau koeraug; kareua tinggi derdjatuja 
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atau looaa kekujaaunja atau karetia perhiasau dau 
kebagoesannja. Kelakoean ini raoedahlah menerhitkan 
haltaja dan sengsara; haik dilakoekan dengau peri- 
bahasa atau dengan fi'il-pekerti. 

Teramatlah besar tjelakauja, bilamana seorang atiak, 
jang meninggikan dirinja atau takhoer, karena derdjat 
atau kemoeliaan dau kekajaan orang-toean.ja. Derdjtit 
atau kemoeliaau dan kekajaan itoe, boekanlah pakai- 
aunja, setapi pakaian orang-toeanja. Ini wadjib diko- 
tahoeiuja! 

2. Berhati-dengki dan ehianat itoe, mak- 
soeduja tiada-bersenang-hati melihat oentoeng-baik sese- 
orang; baik karena derdjat atan kesonangan, kekajaan 
dau kebagoesan orang itoe. Ditjahariktmnjtilah herhagai- 
bagai djtilau, soeptya oraug itoe atau „oentocug-baik" 
oraug itoe leqjap dan hinasa, atau ada 'aihnjti. Boleh 
djudi, kareua ia irigin hendak memetik „oeutoeng-haik” 
orang itoe atau sekedar hendak merocsakkan sadja. 

3. Berhati-malas dan pemarah itoe, mak- 
soedn.ja amat berat hatinja akan mengerdjakan sesoe- 
utoe pekerdjaan, jang memberi paedah, jang boleh dan 
patoet dikerdjakannja. la segeralah martth, apahila 
keinaoeanuja itoe ditegoer atau ditjegah. 

Apahila berlakoe diatas dirinja sesoeatoe hal jang 
lain, ketjil atau besar, jang tiada disoekainja, segeralah 
ia memarahkau dirinja dau meugomĕl-ugomĕl, atau 
melakoekan hal .jang tiada "seuonoh. Djaranglah dipi- 
klrkantya lebih doeloe, sebeloem ia ’kan marah dan 
mcngomcl, entiih barangkali hal, jang berlakoe diatas 
diriuja itoe: pahit diloear, manis didalam. 

Padang, December 1901. 





KlTAIl LOGAT MELAJOE 


DAN 

KAWAN—SEDJOLINJA. (') 


Toean Inspecteur Ch. A. van Ophuyseu, Pemimpin 
taman ,Insulinde” ini, didalam tahoen 1002 ini, telah- 
mengarangkan „Kitah logat Melajoe" namatya. 
Didalam kitab itoe telah terkoempoellah sekalian kata- 
kata Basa-Melajoc dan kata-kata asingpoen, jang telah 
lazim dipakai didalatn Basa-Melajoe. 

Paetlah kitab itoe ialalt tempat bertauja, tjara bagai- 
mana tiap-tiap kata jang tereeboet, haroes ditoetoerkan 
dan bagaimtuia atoeran toelisannja dengan hoerocf- 
olanda. 

Sesoeuggoeltnja kedatangau kitab itoe soeatoe nPmat 
besarlah tiagai segala goeroe-goeroo bangsa boettti- 
poetera di T.-Hindia ini; kareua sekaranglah baroe 
merekaitoe dapat memboelatkan pikiran, tentang logat 
dan hoekoem toelisan tiap-tiap kata-kata itoe, jang 
wad,jib diadjarkannja pada tnoeridnja. 

Akan paedah Kitab Logat Melajoe itoe.boekkn- 
lah bagi goeroe-goero sadja, baltkan oentoek segala 
merekaitoe, jattg berdjinak-tljinakan dengan Bttsa- 
Melajoe. Sekali-kali tiatia tlibedakan bangsa meltyoe, 
koelit-koening dan bangsa-bangsa jang lainpoen. 
Soepaja segala merekaitoe sama-rata tnemakai mtoe, 
atoeran. 

Ja, tetapi adalah soeatoe perkara, jang boleh djadi! 


'i) 'Kockaraog oentoek s. b. „1 nsullndo". 
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Keadiian kitab itoe, boleh djadi inenerbitkan keloeh 
dau tjinta diha ti-pomba tj a, karena ketiadaan 
kawamija-sedjolinja: 

1. Kitab Logat Melagoe, jang tertoelis 
d e n g a n hoeroef-’arab. 

2. Kitab Arti Kata-Kata jang terkoem- 
poel didalam Kitab Logat Melajoe itoe, jang 
diterangkau dengan Basa-Melajoe. 

Boleiikah dioendjoekkan: kewadjipan siapAkah itoe 
dim apiikah gerangan sebabnja Maleisch Woordeu- 
boek itoe, sampai sekarang beloem djoega terbit- 
terbitrya ? 

Kabarnja konon ta’ koerang toean-toeau jang 'alirn, 
bangsa koelit-poetih, jang selaloe memperhatikan dan 
menjelidiki Basa-Melaloe itoe. Kabar itoe memang boleh 
dipertjajai, apabila diperhatikan berdjenis-djenis M a- 
1 e i s c h-Ef o 11 a n d s c h Woordenboek dan lain- 
lain kitabpoen, peri hal saloek-beloek Basa-Melajoe itoe, 
jang soedah bertahoen-tahoen telah lahir ke doenia, 
oempamanja, karangan toean- Dr. J. Pynappel, Dr. J. J. 
de iiollander, H. C. Kliukert, J. L. van der Toorn, dan 
lain-lain. 

Paedah sekaliau kitab itoe hanja oentoek baugsa 
olanda atau rnereka, jang mengarti Basa-Olandalah. 

Apakah halnja didalam sekiau baujaknja toeau 2 , 
jang 'alim itoe, roepanja seorang-poen tiada jang mem- 
poenjai ingatan meugarangkau Malaisch Woorden- 
boek itoe, jang boleh dipoengoet paedahnja oleli 
bangsa mclajoe? 

Tiada perloekah gerangan, karena koirrang paedahnja 
pada bangsa koelit-poctih ? Atan karena pada persangkaan 
toean-toean itoe „kami, si Melajoe” pesti telah paham 
akan arti kata-kata bahasa-katni? O, sekalian hal itoe 
tiadalah hamba mengarti. 

Betoel soekarlah kirauja oleh auak-boemi-poetera 
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bangsa melajoe akan menghUangkan <ljasa dan oesaha 
toean Iuspecteur Ch. A. van Ophuyson.jang telah men- 
garaugkan Kital>-Logat-Melajoe itoe! 

Karena it&ĕlah jang sebenarnja pada sangkakoe, 
soeatoe taugga, akan niempenuoelia Basa-Melajoe. 

Dalam hal itoe njatalah lagi, bahwa bocktuinjii 
Tauah-.Melajoe saclja, serta segala djenis isinja, keu- 
tara boleh cliagak-diagihkan oleh bangsa koelit- 
poetih, tetapi sampai kepada basa anak-boetni (toen sama 
ada htUnja. Auak-boemi ta' obahnja seperti menoesia 
jang sakit terbaring, ta dapat bergerak lagi; hanjalali 
tinggal menjerah, menoeroet kehendak doekoen. 

Meskipoen diantara tnereka jang sakit itoe, ada jang 
berhadjat hendak mentjoba bergerak, tetapi karena 
lemah, dau tanugatya ta' tjoekoep, pesti ta' sampailah 
gerakkan itoe. 

Alhasil, adoehei segala liandaikoe jang bersipat 
lemah! bilamana ketiiuUum, jang terwarta diatas iui 
atau ketiadaan lainpoeu, jaug kita ingini hcndak 
memperolehnjh,... baiklah kitaseroekan beramai-ramai 
kepada daulat Gouverneinent. Kita sendiri bergerak — 
sia 3 , ta’ 'kan sampai! 

Sekiranja sip&t danlat Gouvernement itoe sehenarnja 
boleh dijakini sebagai thabi at doekoeu jang santoen 
diui 'adil pada auak-obatnja, tentoelab ketiadaau-kita 
itoe, ta' lama autaranja akan bertoekar dengau keadaan. 
Pestilah daulat Gonvernement lebih uia loem, baliwa, 
apabila segala mereka jang sakit terhantar itoe hilang 
njawanja, sebab meraua menanggosng sakit,... 
maka obnt raoed,jerab jang disimpan oleh doekoen itoc 
serta doekoen itoepAe n ta' bergoenalah bagi si Sakit. 

Padaug, April 1902. 






1'ENliALIJAIl DAN 1’ENGADJAHAN '). 


Pada awal boelan September 1900, waktoe itoelah 
moelai terhamboer wartanja kiau ke mari, bahwa toean 
Ch. A. van Ophuyaen Inspeetenr van het Inlandsehc 
onderwys di Padang, dianoegerahi oleh J. m. m. 
Koningin der Nederlanden bintang: B 0fficier iu do 
orde vau Oranje Nassau”. 

Bersama-sama dengan toean Inspecteur jaug terseboct, 
toean J. L. vau der Tonrn, sekarang pensioen di T.-Olanda 
dahoeloenja Directeur aan de Kweekschool voor In- 
landsche ouderwyzers di Fort de Kock, inem|ioroIch 
bintang: .Ridder in de orde van OranjeNassau”. 

Elal ini soenggoeh banjak memberi girang dan soeka- 
tjita bagi pendoedoek Poelau-Pertja, teroetama bagai 
goeroe-goeroe bangsa boemi-poetera! 

Dengau kata „semoefakat” pada 8 September 19(X), 
djam poekoel 5 petang, sekalian goeroe-goeroe bangsa 
boemi-poetera di kota Padaug, datanglah bersama-sama 
mendjalang toean Inspecteur Ch. A. van Ophujjseu diroe- 
mahnja, mengoetjapkan n selamat” dan «momporlihatkan 
soekatjita” dihadapannja, laki-isteri, anak-beranak! 

Hari pcndj a 1 angan itoe, bagi goeroe-goeroe itoe, 
tontbĕlah mendjadi soeatoe peringatanjang s o e s a h 
terloepa. Dau „keriangan masa itoe”, nistjaja 
s e 1 a 1 o e t e r o e k i r-o e k i r d i h a t i nj a; kareua,... 
sesocdalmja toean inspecteur menjeroekan „baujak 
terima-kmih" bagai goeroe-goeroe itoe, waktoe itbi-lah 
djoega ia berkabar sebagai berikoet ini: 
a. Bahwa dengan ichtiar toean-besar Directeur 0. E. 


>) 'Kockarang ocntock s. b. ..Insullnde". 
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en N. ') jatig sekarang, daulat Gonveruemeut telah 
berdjand,ji poela, siapa djoe&poen, diantara goeroe- 
goeroe bangsa boemi-poetera, jang lebih radjin dan 
beroesaha mendjalankan djabatannja. kĕlttk, akan 
dihiasi djoega dadanja deugan „bintang”, akan pem- 
balas djasan ja. 

b. Toean-besar Direetenr jang terseboet, telah mengiob- 
tiarkan lagi, soepaja g a dj i-g o e r o e-g o e r o e bangsa 
boemi-poetera, tidak berapa lamauja lagi akan dinaik- 
kan oleh daulat Gouvemement.! 

Sepandjang timbangankoe, tentoe soekarlah kiranja 
bagai masing-masing goeroe j. t., akan memperoleh 
bintang itoe!... 2 tuhocn soedali lumanja hambu /nrliu- 
tikan: «Didalatn beratoes-ratoes goeroe, berlipat-gunda 
lebih banjak daripada pegawaijang lain, /mda-pada tiMk, 
hanja seorangluh baroe goeroe di Djawa-Tengah, pada 
tahoen jangsilam, jang telah mendapat bintang. 
Sedang Pegawai-Gouvernement jang lain seperti: In- 
landsche JIoofden. 1 Ijaksa-D/aksa, Menteri-Mcntcri d. I. L, 
selaloe sadja uda, jang mendapat „bintang”, lebih-lebih 
boemi-poetem di Tanah-Djawa. 

Ketjoeali goeroe jang terseboet itoe, semandjak pang- 
kat, goeroe oentoek baugsa boemi-poetera diadtikan, 
sampai sekarang, bertahoen-tahoen socdtih lamau.ja, 
taitdalah soorangpoeu diantara raorekaitoe di seloeroeh 
llindia-Olanda ini, jang paudai meudjalankan 
pekerdjaannja, hingga terhitoeng iebih radjin dan 
beroesahal 

Tentoe!... alangkah baiknja dan besar pahalan,ja, 
apabila toean-toean Pengaraug Taman-Pengadjar 2 ) 
soedi menaboerkan di halaman „Ta ma n-Pe u ga d j a r”, 
bcberapa nasihat, tjara bagaimana benar hendaknja 
goeroe-goeroe bekerdja; mengoesahakan dirinja men- 
djalankau djabatannja, soepaja mcnimboelkau sipat 

i) Toean Mr. J. H. Abenilanon. 

l) s. b. „Taman-Pengndjar" terbit diT.-Djawa. 
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jang dimunai: lebili rad jin dan lebih beroesaba. 

Sesoenggoehnja pada 1 Maart 1902 j.L telah datang- 
lah atoeran peroebahan gad,ji goeroe-goeroe. Waktoe 
itbMalt dapat dikattihoei seterang-terangnja: Itoekitnlah 
sekalian goeroe-goeroe — IIoofdonderwyzers, Cau- 
didaat-onderwgzers, Hulponderwyzers dan 
k w e e k e I i n g e u — diadakan peroebahan gadjinja, tetapi 
haujalah oeutoek Hoofdonderwyzers dau Candidaat- 
onderwijzers sadja! 

Dengau hal jang deinikhin, nteskipoen peroebahan 
gadji, sebitgai jang dikesahkan oleh toean Inspecteur 
Ch. A. van Ophnysen, telah datiinglah,.... djangitnkau 
akan menimboelkau soekatjita dau keriangan bagai 
segala goeroe-goeroe di Hiudia-Olauda iui o titak,... 
sekedar akan peueroesknn soekatjita sekalian goeroe- 
goeroe jang pergi mendjalang toean ini, pada tanggal 
jang terseboet, ta' tjockoeplah; karena diantara 
merekaitoe adalah jang bcrpangkat Hu Ipond erw ijzer. 
Soekatjita merekaini, tiba-tiba telah bertoekarlah dengan 
doekatjita! 

Ja, dalam hal ini pesti segala keriangan dun soeka- 
tjita atas peroebahan ini, kepada goeroe-goeroe-kapa- 
1 alhh t e r h i m poen n j a! Karenamasing-musiug, mttsih 
pauas-panas, tehih dapatlah merasai keeuakannja. 

Akan Caudidaat-Onderwyzers, mmutapat rasa 
kehilangdnlah halnja, lebih lebih C. O. jang telah lOatau 
12 tahoen lamanja dengan kesempitan dan selaloeberdoe- 
katjita, mendjalankan djabatauu,ja, karena melihat oen- 

toeng-haik a nkoe-onkoe 11 o o f d o n d e r w jj z e r s itoe!_ 3 

tahoenlagi — kalan hamba-AUah jang peranak, bolehlah 
raenambahi an&knja 2 orang lagi, — baroelah boleh me- 
rasai kelak tambahan-gadji f 5 banjaknja; sanm-banjak 
dengan tambahan-gadji Candidaat-Ouderwyzers, jang 
baroe. Alhngkah ketjot-t hatinja! 







Sebenarnjalah, bahwa bagai hamba-Allah,jangdipoen- 
tjak gueuoeng djoealah, jang uioedah mendapat anginlDan 
soekhrlah djoea bagai hamba-Allah, jang didalam loerah! 

Adoehei, ankoe-ankoe Hulponderwijzors dan 
Kweekelingen! sabarlah ankoe-ankoe. Allah, maha 
koeasa. Danlat G6uvernement sampai 'adil dan moerah! 

Menoelis Baaa-Melajoe dengan hoeroef-olanda. 

Puda saugka kami soedahlah maloem kepadn keba- 
njakan goeroe anak-negeri di Hindia-Olanda, bahwa 
sekarang telah dikarangkan olch toeau Yan Ophuijscn 
atas titah Gouvemement, seboeah kitab bcrnama 
„Logat Mclajoe', padamepjatakan dalamnja, hookoem 
menoelis Basa-JIclajoe dengau hoeroef-olanda, dan 
ada tcrtoelis poela dalamnja, segala perkataan Meliyoe 
menoeroet edja, jaug telah terpakoe dalam hoekocm 
itoe adauja: soepaja ditoeroet pada scgala sckolah- 
sekolah anak-negeri dalam Hindia-Olanda. 

Adapoen jang teroetama terkoentji dalam hoekoem 
menjoerat itoe, ialah awalan .ka” dan „sa” ditoelis 
„ke” dan „se”, dan selaloe terhoeboeng dengau 
kata-kata jang mengiringi dia; demikianlah djoega 
hainja dengan kata „di”. Misalnja „kedalam”, „kcne- 
geri”, „kctahoei”, „seroepiah", „seoraug", „seriboe”, 
dibawah, .dihoetan”, „dimakan" d. s. b. Hanja djikalan 
diiringi oleh hoeroei'besar, maka dipergoeuakau tanda 
penghoeboeng [—], seperti „ke-Seraarang”, „se-Hek- 
toliter „di-Jogjakarta” d. s. b. (‘Adjaih dalam hoe- 
koem itoe tiada ditentoeknn hal menoelis kata v sf 
seperti „sifoelan, si-Hamzah ! 

Maka sebab ditoelis orang „ketahoei” dan „ke!oear”, 
wadjiblah ditoelis orang d,joega „mcngetahoei” rlau 
„ mengeloearkan”. 

Sjahdan adalah terpakoe poela dalam hoekoem 
menjoerat itoe edja segala kata 2 jang bersalah-salahan 
ditoelis orang, seperti „poen, mohon, pohou, boeloeh, 
daoen d. s. b.” Maka soepaja berketeutoean dan setoe- 
djoe toelisan orang, baiklah segala .jaug menoelis 
melajoe membeli Kitab Lagat Melajoe itoe pada 
pcrtjetakan Gouvernement di Weltevreden. 

„Taman-Pengadj ar.” 
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Sengadja hamba petikkan rentjana iui dari Taman- 
Pengadjar tahoen IV, No. 2—1902 oeutoek s. b. 
Insulinde iui, rnoga 2 bertamhahlah djoea masjhoer 
dau paedah K i t a b L o g a t Melajoe itoe, kian ke 
mari, baik didalam atan diloear Tauah-Hindia! 

Seringkali kita dengar pitoea dari orang*-toea-kita 
di Miuangkabau, jang gemar memberi pengadjaran 
kepada auak-tjoetjoen,ja: Malunqkah ta' mlangkah sam- 
pai: managbe' ta' sakahe' are'. 

Dau lagi: Inda' ado gading nan ta' rata'. Kelau ada 
gading jaug tidak retak, .... gading itoe koenoen 
boĕkau gading bertoeah. 

Pada hari jang dimoeliakan, ja’ni hari lahir J. m. in. 
Koniugin der Nederlanden, 31 Angustus 1902ini, 
toean I). Grivel, Inspecteur van het Inlandsch Ouder- 
wijs di Probolinggo, doeloepja Directeur aan deKweek- 
school voor Inlaudsche Onderwjjscers di Fort de Kock, 
telali mendapat anoegerah poela dari J. m. m. Koniugin, 
bintangOfficier iu de orde van Oranje Nassau. 

Kareua hal ;ini, nistjaja ramailah goeroc 3 bangsa 
boemi-poetera, baik di Djawa, baik di Soematera jang 
toeroet bersoeka-tjita dengan toean itoe. Sekarang telah, 
tiga oranglah goeroe bangsa koelit-poetih, goeroe oleh 
anak boemi-poetera di Soematera, jaug mendapat 
b i n t a u g. 

Padang, September 1902. 















IIASA III TANAH—OLANDA «HB-HHO. 

BASO- MINANGKARAU. ') 

Maoetjo' mahimbau kawan. 

'Kan 'lah cjjadi mamang di Minangkabau: „ AV baaoe.o 
djo kctje' lama’, amoeh ilmu/ riboe djo ratocih”. Dima- 
mang 'toiMah njato de’ kito: ketjje’ 'toelali roeponjo 
nan lama’, nan disoekol oerang didoenie 'ko. 

Ko’ sama’ pikiran, ko' risau hati, dape’ dirintang, 
boelih dilipoea djo ket,je' lama’. Socdaga moedo banja’ 
taoetang de’ lamn' ketje’. Ijo bana ketje’ lama’ 'toelalt 
nan atjo’ menjanjoe’-mamaboe’kan liati, maragoekan 
kirO 2 , manabi’-kan tjinto-kasih-sajang: kasih sabana 
kasih, dari moeloei’ satnpai di ati: kasih dityo’ alai 
boeloe. 

De’ bangso nan mamoeliekan btisonjo, ketje’ lama’ 
'toelah Jiijnmn baso”. Dihyasitijo ketje’ nan banja’: 
ba' tjintjin mahffasi djari, bn' boengo mnhijasi sanggoea. 

Mangkin banja’ oerang pandai, inangkin banja’ 
hjjasan-baso ’toe: bamatjam, baroepo-roepo. Boelilt 
dipilih ma nan elo’, ma uau boeroe’. Sia nan pandai 
mangetje’ lama’, injolah djadi ^djocaro-pandai-baJaito'': 
'ka pananti ale’ dataug, ’ka mambaleh patoen oerang, 
nan 'ka maangke’ mandjoendjoeng sambah. 

Ko’ lawan nan datang, djo ketje'-tadjam disamboei’ujo. 
Tad,jam ketje'njo raaloekoY ati, maange’kan roempoen 
talingo; sabab tadjam-ketje’ ’toe sabana tadjatn: tadjam 
pado padang djinawi. Inda’ mamoetoeih kaki djo 
tangan, ’tapi hati d,jo d,jantoeng dihirih-disigainjo; 

') 'KoekaranK ocntock a. k. .Bintang-Hindia", talkala saja d|adi 
Penocloeng Hooid-redactcur s. k. Itoe, di Amsterdam. 
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makan nan tida’ tantoe raso, tidoea inda’ talalo’kan; 
tiipatja’ de’njo paloeh sani. 

'Kamandape’ oeranp nan pandai mangetje’ lama’, 
nan pandai mangetje’ tadjam di tanah-kito, dalam 
mratoeUi maha sorang; 'tapi di tanah-tanah basa 'lah 
banja’, ’lah boelih ditoendjoe’-dikako’ kan. 

De’ bangso 'toe, sadonja boelih ditjoeraikannjo dalam 
basonjo. Itoĕlah moengko baso oerang 'toe, mangkin 
lamo mangkin moelie. 

Djaman kini — de’ bangso nan ’lah moelie basonjo — 
lah taraso dinjo lama' idoei'. Masoei’ujo sampai. Tjito 3 u.jo 
lapeh. A djoeo ilimoenjo, a djoeo kapandaiannjo, inda’ 
ado nan sio-, bagoeno, bapaidah. Tio’-tio’ bangso asing 
'toe kini balomban-lomban na’ maugambangkan basonjo. 
Sahab mangkiu banja’ oerang pandai inangetje’ djo 
bason,jo, maugkin moerah sampai sagalo masoei’njo. 

Ba’ nantoenlah poelo masoei’-sangadjo angkoe Ri vaY, 
salarao tingga di Oclando. Dimoeliekannjo Baso-JIalajoe, 
ha' manating minja' pmioeaii; ba' tnanjangka' lialam 
tomjga. Boeroea’ kato oerang, elo’ katonjo, labih 
rantja’ pado nan rantja’. Ko’ toemboeh ketje’ tantaug 
nautoen, ba’ tjando loepo balian roeponjo: awa’ djaoeh 
d i r a n t a u-o e r a u g. 

Balian paradjaY Baso-Oelaudo, Baso-Parantjih, Baso- 
Djereman, Baso-Inggirih, na' mamparantja’ Baso-Mala- 
joe ... baso nau lantja dilama’-ditadjamkannjo, baso 
inji -moejaug-kito, baso poesako-kito-basamo di 
A1 a m-T a n a h-M inangkabau. 

Ba’ oesaho ankoe Kivai 'toe oekannjo na' labih 
maantja -autja’, tapi: ba mantjantjang lai balandasan, 
patoeC ditiroe-ditoeladan. 

Lie'lah soere-kaba, soere’-tjarito bangso asing_ 

tio’ hari, batocroei’ pakan, bakapandjaugan kiankoemari, 
pai' mangabe'-mamboehoea bangso. Di tapi awau langi’ 
idjau, di poentja aloeu laoei’ lapeli, disigm-ditjariujo 
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djoea. Saroman, kato-njo basiimo-samo: luimoen baso 
manoendjo^kan bangso. 

Kito, ana ! -minangkabau, patoei’ poelo ba’ nan- 
toen. Ijo tjaro mahyoe-riun ’toe, atjo’ kito pakai, kito 
goenokan, 'tapi ketje’ nan maudjadi da/rah-daghuj, 
uan ’kn paminta' aie djo nasi, iolah Tjaro-Minang- 
kaban. 


Amsterdam, December 1903. 





1. KEMADJOEAN.') 


Tiap 2 maaoesiajang semporna pikirannja berkehendak 
akan ,kemadjoean". Ia partjaja, jakin, ja, setangahnja 
telah merasai sendiri atan telah melihat dengan-mata- 
kepala, bahwa .kemadjoean” itoe oentoek „hidoep- 
bersama 2 ” besar liarganja; djasa dan paedah- 
nja soekar dinilai. Sebab dalam kemadjoean itoe 
tida' sadja tersimpoel kesempoernaan memerintah, berda- 
gang, berhoebm-tanah, tetapi tersimpoel dalam kesem 
poernaan itoe segala hal, segala perkara apa djoeapan, 
jang bertali dengan hidoep-bersama-sama. 

Kekocatan, jang bergoena tikan menimboelkan sesoe- 
atoe kemadjoean, ta' lebih dari satoe, jani n s a m a'-- 
bekerdja", baik dengau otak, baik dengan 
anggota. 

Kekoeatan sama- bekerdja ini, 'bila sempoernaterd.jadi, 
amat berkoeasa. Memaug n ialah” jang berhiik dau sang- 
goep memiliki dan mcngandoeng kemadjoean dengan 
baiknja. 

Tjilakanja: 'bila kekoeatan sama 2 -bekerdja itoe tjerai- 
berai, kemadjoeanpben, seketika itoe djocga, petjah- 
belah, beroerat-berakar daiam loempoer silang-selisih; 
terdjeroemoes dalam lembah-kemoendoeran. 

Pembatja tantoe tahoe, bahwa daulat Gonvernement 
senantiasa beroesalm memadjoekan Tanah-Hindia. Sa,jang 
oesaha j. t., karena ketiadaan kekoeatan mma 2 -bekerdia 
dengan anak-boemi, atjap-kali hilang ditengah, ta’ 

i) 'Koekarang oentoek s. k. „Tjahaja-S uma tra", tatkala saja beladjar 
di Hoogere Land-, Tuin- en Boschbouwschool, di Wageningen. 


/ 









sampai ketempat ,jang ditoedjoei, jaitoe: padang- 
kemoedjoean. 

Sajang Kebanjakan anak-boemi ta’ talioe, ta' dapat 
melihat, ta’ dapat moedah raempertjajai, karena ta' 
tjoekoep ntaii sama-sekali ta' mendapat katerangan, 
jang danlat Gonvernement beroesalia memadjoekaunja. 
Ilai ini wadjib terang bagi anak-boemi. 

Akan memadjoekan Tanah-Hindia wad.jib sekali 
„oesalm-gouvernement -j- oesaha- auak- boemi = 
satoe haloeau”, artinja sama 3 bergerak, oelas-men- 
goolas, bantoe-memi>antoe, menoedjoe kemadjoean jang 
dimaksoed. Hanja kedoea oesaha inilah, jang tjakap 
m e 1 a h i r k a n k e k o e a t a n-p e r 1 o e, jang boleh mem- 
bangoenkan ketnndjoeau. Dan moestahillah komadjoean 
itoe akan timboel, bilamana tiap 3 oesalia itoe bekerdja 
n a i s i J . 

Daulat Gouvernement jang selaloe baroesaha mema- 
djoekan Tauah-Himlia, walaupoen oesahanja terkadang* 
d,joeah dari berkat, sekarang tentoe bersoekatjita, karena 
melihat gerak anak-boemi, jang sekoeujoeng-koenjoeng 
sedar mentjari d.jalan kemad,joean, dan mengerti maksoed 
daulat Gouvernement. Disana siui anak-boemi sekarang 
tuoelai sedar dari tidoernja, ingat akan dirinja, jang 
ia manoesia dan wadjil mengichtiarkan hidoepsedapat- 
dapatn.ja, sebagai hidoep-menoesis: berpikir, beroesah, 
dan be.kerdja, soepaja hidoepnja boleh terdjaoeh dari 
sebagai selama ini: sia 2 , koerang berharga. 

Siapa inauoesni jang sempoorna ’akal, jang tida’ 
menggelengkan kepalanja, bila membatja Tambo- 
Zaman-Kompani, memperhatikan betapa oed.joed 
Kompani dan betapa hal anak-boemi masa itoe? 

Oed.joed Kompaui ta’ lain daripada hendak memillki 
hasil Tanaii-Hindia lebih lekas,lebih banjak, — lebih balk. 
Ilal anak-boemi,... dnak-boemi wadjib bekerdja sekoe- 
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at-koeatnja. Makan, rainoem, keaihat<in-bag’i anak-i)oemi, 
boekan perkara jaug teroetama; tetapi bekerd.ja, 
bekerdja, soepaja hasil oentoek Komj>ani dari sehari 
kc sehari berlipat ganda:... ini, perkara jang perloe. 

Jang Zaman-Kompani ini, oentoeng telah mendjadi 
tambo, dan berganti dengau Zamau-(.5onvernement, ta’ 
salalilah 'bila kita, anak-boemi, membakar kemanjan 
membatjakan do’a selamat. 

Bila Zaman-Kompani masih hidoep dan 'oemoernja 
beloem berkesoedahan, niatjaja ta' peruahlah Tanah- 
Hindia akan memparoleh kernadjoean. Sebab hidoep 
kompani dalam hidoep-bersama-sama dengan anak-boemi 
memakaikau ,tadji-tadjam-sebelah”, memikirkan dan 
incoesahakau oentoeng, ,oentoek-diri-sendiri”; sambil 
anak-boemi toengkoet telentang disoeroeh bekardja. 
Siapa tjakap berkata, hidoep seperti hidoep anak-bocmi 
j. t., hidoep seperti manoesia! 

Orang-tani di Tanah-OIanda ta’ pernah loepa lebih 
doeloe memberi makan, miuoem dau raemperhatikan 
kesehatan koeda 2 nja, sebeloem binatang ini dihawanja 
ke ladang, disoeroeh bekardja. 

'Bila sebenarnja disana sini kita, anak-boemi, sedar, 
bangoen, dari ,tidoer-300-tahoen” j.l., wadjiblah oleb 
si Bangoen, tinggi dimoeliakannja soekayita danlat 
Gonvernement jang terseboet diatas ini, dan disisitkan 
dihati-ketjil. 

Sementara itoe si Baugoen djangiinlah bosan mendja- 
gakan sesamanja, jang masih tidoer. Ta’ maoe sekali, 
doea kali, tiga kiili, sampai bangoen. Kita, anak-boemi, 
wadjib bersama-sama dengau gouvernement berpikir, 
beroesalm dau bekerdja menoedjoe , padan g- k e i uadj oea n ”, 
deugan jakin dan setia, toeloer ichlas, terdjoeal-terbeli. 
Bersaina-sama dengan gonveruement kita, anak-boemi, 
wadjibberichtiar, wadjib ma’loem, bahwa akan mempe- 
roleh kemadjoean Tanah-Hiudia boekiinnja |>erkara katjil, 
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hoekan parkara nafsi 2 ; tetapi soeatoe perkara besar, 
perkara bersama, perkara anak-boemi dan gonrer- 
neinent. Sebab, soepaja boleh timboel senang dan sen- 
tosa wadjib tersimpoel dalam ,kemadjoean" ini, kehe- 
djikau oentoek doea pihak: 

a. oentoek auak-boemi; 

b. oentoek gouyernement. 

Walanpoen perkara itoe sakian besarnja, uistjaja 
boleb mendjadi ringan, 'bila kita, auak-bocmi dan pega- 
wei 2 -gonvernement, poetih dan hitam, paudang- 
memandang ') sama 2 memikoelnja. Kita, anak-boemi dan 
pegawai 2 -gouvernement dalam hal ini, wadjib sama 2 
berhak, menangoeng berat dau ringan, sandar me- 
njandar seperti aoer dau tebing, sama 2 boleh mematik 
dan memakan hasil,... hasil jang dihamboerkau „padang 
kemadjoean". 


>) Tidak maksoednja „tiba diperoet dikempis kan, tiba dimata 
dipitjingkantetapi seperta kata pantoen : .kandang-djawl, kandang- 
koeda: pandangluh kami, soepaja kami pandang poela." 



II. 1’EROEBAHAN. 


Mari kita pariiatikan bersama, soeatoe peroebahan, 
jang’ telah tertjadi di Pertja-Barat. Perkara rodi kopi. 
Akan djadi toeladan. Siapa jang tclah membat,ja kara- 
ngan toean mr. ,J. van Bosse hal tauaman-kopi di P. 
Barat,') tentoe ma’loem, bahwa tanaman-kopi seperti 
a d a n j a, sobeloem rodi-kopi datang arnat soeboer. Hasil- 
nja sempoerna dan mendatangkan aman bagi auak-boemi. 

Anak-boemi tnasa itoe bekerdja dan beroesaha dau 
berpikir, akau menjempoernakau hidocpnja dau hidoep- 
kaoemnja. Hidoep-merekaitoe dengan hal begini.... 
soenggoeh sentosa. Anak-boemi mengerti sendiri, dengan 
tiada diperintah, 'bila ia wadjib pergikekebon-kopi, kesa- 
wah, ke ladang-pisang. Ia taboe bagaimana wak toenj a 
patoet dibagi-baginja oentoek pergi ke kandang-kerban 
dan -djawi; ke sangkar-ajam dan-itik; ke tebat-ikan d.1.1. 

Hal orang-tani di T.-Olanda soenggoeh seperti orang- 
tani di Minangkaban, dimasa itoe. Ketjoeali, ia mem- 
bajar belasting; tetapi si Tani-Minangkaban, tidak. Ia 
tahoe sendiri, bahwa ia berliak dan meuanggoeng beban 
bagi tauaman dan teranaknja. Si Tani talioe, jang ia 
bersama-sama isi roemahnja 'akan dilauggar kelaparan, 
bila ia meloepakan kewadjipannja: berhoema, bcrte- 
r a n a k. 

Pikiran oesaha dau kerdja oentoek tanaman dan 
tcranakuja, semoea terkandoeng dalam kebasannja, 
kemaoeannja; sekaliau dapat dimadjoekannja sebagai 
t.jita-nja. Pemerintah — ingatlah akan Departement van 

i) Ecnige beschouwingen oratrent de ooreaken van de achtcruitgang 
van de kouiecultuur ter Sumatra’s Westkust. 
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Landbouw, Handcl en Nyverheid') tjoekoep ilengjm 
kelaugkapan dan pogawai-nja senantiava sedia meniban- 
toen.ja dengan daja-oepa.ja, bilamana ia berkehenkak 
bantoean. Sekalian ini dit.eriman.ja dengan pertjoema. 
Koepatija pertjoema; sebetoelnja tidak. Sebnb. pemerintah 
ma’loem, ntemberi nasihat si Titni beginl begitoe, soepaja 
ia madjoe dalam oesahanja. Int, soeatoe kewad,jipau 
bagi pemerintah oentoek si Tani. Biilasan pada si Taui, 
karena ia membajar belasting. Inilah, soeatoe tandajang 
anak-boemi dan pemerintah njata paudang-memandang, 
bantoe-membantoe menoedjoe pad a n g-k e m ad.j o ea u. 

Bclasting ialah tali tambatan jang kokoh, jang selaloe 
wadjib tinggal kbkdh antara anak-boemi dan peme- 
rintah. Itoelali sebabnja si Tani ta’ enggan membajar 
heiasting, masing 2 meuoeroet kekoeatannja, gednntj 
kajoe, gedting bahannja; ketjil kajoe, ketjil bahannja. 

Belasting perloe bagi tiap 2 keradjaan. Tjara bagairaa- 
napoen belasting dipoengoet, ta' oesah kita bi- 
tjarakan. Jang haroes kita ketahoei, ja’ni moestahillali 
scboeah keradjaan boleh berdiri dengan seiamat, dengan 
tiada memoengoet belastiug. Moestahil! ta' bolelt d.jadi. 
Belasting di zaman ini telalt mendjacli 'adat doenia, 
wadjib ditoeroet. Belasting soenggoeh boekan sedikit 
perloenja; tetiipi am.it besar, tidak sadja oeutoek 
keradjaan-sendiri, tetapi djoega oentoek pemerintah 
serta kelangkapau dan pegawai-'uja. Semoea iui perkara 
waug, boekan sedikit. W;ing ini wadjib dikelocarkan 
dari n perbaudaharaan-negeri”. 

Dengan ringkas boleh kita pestikan maksoed belasting 
teroetama doea perkara: 

a. pengisi perbandalmraan-negeri; 

b. akan pembebaskan dan pemoedahkan anak-boemi 
dalam pekerdjaan-dan oesahanja. 

0 Dl Tanah-Hindta seperti pemhatja tahne, tctah dladakan poela „Dep. 
v. Landbotiw’’. Ocdjoed pendirian departcment tni soenggoch scperti 
departcment di T.-Olanda, pembantoc anak-bocmi. 
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Inilah sebabnja si Tani-Olanda ta’ pernah tcrikat dengan 
rodi-djalan, rodi-djaga d.1.1. Mata-Pisan-belasting 
telah memoetoeskan segala ikatan rodi ini dari leher 
si Tani. Si Tani beroesaha sekarang bĕbas di ladang 
dan di kadaug-teranaknja. Inila/i gnmanja ia wadjib 
membajar beUuting. Ini 'adil dan patoet. 

Mari kita kembali keperoebahan di Pertj a-Bara t. 
Sekarangdatang peroebahan, peroebahan no. 1, rodi-kopi. 
Sekarang semoea perkara tanaman ini cliatoerkan, 
didjaga, diperintahkau, tidak oleh auak-boemi, tetapi 
oleh pegawai 2 -pemerintah. 

Anak-boemi sekarang ta’ perloe higi berpikir dan 
beroesaha; lmnja wadjib menoeroet perintah: bekerdja; 
ini jaug perloe. Berpikir dan beroesaha, semoea poelaug 
ma’loem kepada pemerintah. Pemerintah atoerkan 
dengan sempoerna: 'pabila anak-boemi mcrambah rimba, 
didjadikan kebon-kopi; 'pabila menanam kopi; 'paliila 
membersihkan kebou-kopi; 'pabila memetik boeah-kopi; 
'pabila meujoeal kopi ke goedang-gouvernement; berapa 
ditetapkau harga kopi no. 1 dan no. 2; si Taui ta’boleli 
meudjoeal kopi, lain daripada kepada pegawai-gouver- 
nement jaug tertentoe d.1.1. 

Sekaliau atoeran ini ta’ lain daripada soeatoe soe 
soenau-moeslihat akan penarik belasting dari anak- 
boemi. Tidak dangan djalan pendek seperti di T.-Olanda 
oepamanja; tetapi dengan djalan pandjang. P a n d j a n g 
dan siugkat oodjoednja belasting. Djalau pan- 
d.jaug biasanja lebih banjak mengandoeug balangan 
daripada djalan singkat. Soesoenan-moeslihat j. t. poen 
ta’ loepoet banjak berhalangan. Pemerintah lcbih baik 
mema’loemi hal ini daripada anak-bocmi. 

TiapJ peroebalmn kalau baroe*, semoea baik laloenjn. 
Demikian djoega haluja deugan rodi-kopi, peroebahan 
uo. 1. Moela 2 sebagai angin dari belakang: manteri attui 
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opzichter der cultures ta’ htlai luemljalankan perintah 
pegawai-besar. 

Sementara itoe lahir poela rodi 2 jang lain, jaitoe: 
rodi-sawah, rodi-djalan, rodi-djaga, heerendienst. 
Tiap 2 rodi ini memang semporna diatoerkan oleh peme- 
rintah sebagai rodi-kopi. Dengau hal begini anak-boemi 
roepanja amat senang, ta' oesah berpikir, beroesaha; 
padalah, kalau tcroes menoeroet periutah, bekardja. 

Kodi-kopi j.t. telah didjalankan bertahoen-tahoen lama- 
nja. Keadaan jang didapati oleh pemerintah dan anak- 
Ijoemi tiap 2 tahoen ta’ sama, ta’ kckal. Halangen ini 
dan itoe achirnja bertelandjang menontonkan-dirinja, 
membelintang ditengah djalan, djalan kepadang-ka- 
madjoean. 

Sekarang bagaimana wadjibnja lagi. Patoetkah p e ro e- 
baban no. I teroes dimadjoekau? 

— Tidak. 

Sesoedahnja melihat keadaan j. t., baroelah pemerlutah 
mengatahoei, bahasa peroebahan no. 1 ta’ baik, ta’ boleh 
dikekalkan. Sebab peroebahan no. 1 terang sekarang, 
ltoekknnja „kemadjoean”. Teroetama oentoek auak-bocmi 
sekali-kali tidiik, djaoeh daripada itoe. 

Pestilah demikiau. Sebagai peroebahan no. 1 itoe 
memang ta’ baik, ta’ boleh kekal; sebab peroebahau, 
jang demikian, meroerakkan kewadjipan manoesia. 
Mamoesia — ta’ be r be d a: p o et i h, k o e n i n g, h i t a m, 
hitam-berkilat — tidak sadja hauja wadjib tahoe 
bekerdja, tetapi wadjib djoega tahoe menggoenakan 
otaknja: berpikir; wadjib tahoe berichtiar, beroesaha. 

Karena rotli-kopi ta' baik, sekarang diobah lagi oleh 
pemerintah. liodi-kopi dimatikan, diganti dengau peroe- 
bakan no. 2, jaitoe: anak-boemi bebas mena- 
uam kopinja, seperti sediakala, tetapi mem- 
bajar belasting. 

Tatkaia membitjarakan „Indische begrooting voor 















•19 


liet ,jaar 1909” di medjeiis tweede kamer tahoen j. !., 
teroetama oleh anggota-kamar j.t., toeau mr. C. Th. v. 
Deyenter ramai dibitjarakan perkara „heerendienst”. 

Heereudienst terpandang djadi .soeatoe halangan”bagi 
anak-boemi, jang maoe hidoep deugau kemadjoeun. 
Sajang sekali, sampai sekarang heerendienst itoe beloem 
dapat ditnatikan. 

Peroebahau no. 2 ini ijoleh djadi lebih baik daripada 
peroebahan uo. 1; asul lieeredienst itoe ta' meng- 
ganggoe; asal njawa-pikiran, njawa-oesaha dau 
njawa-soeka-bekerdja anak-boemi masih men.jala, 
inasih hidoep sebagai di masa jang laloe; ta’ padam, 
ta' mati selama dalam himpitau, dalam tekanan peroe- 
bahan jang pertama. 

Bilamana ketiga njawaini bagi anak-boemi masiii sehat, 
pcstilah peroebahan jaug kedoea baik dan boleh kekal. 
Tiroc-toeladan didapati disana sini segenap doenia. 

Soenggoeh sajang benar, bilamana ketiga njawa itoe 
sakit, ta’ inoedah semboeh, apa lagi kalau lenjaj/ dari 
bangsakoe. Betapa keadaanjang akau diperoleh, ta’ lama 
waktoenja boleh dilihat. Akan melihat boeroek dau baik 
keadaaunja, ini hanja perkara beberapa tahocn: soeng- 
goeh seperti paroebaiiau uo. 1, barangkali iebih lekas. 

Teroetama 'bila meiuperhatikan peroebahan no. 1 
tjoekoeplah teranguja bagi kita, bahwa tiap-' mauoesia, 
bila bermain dengan sesoeatoe peroebahan, wadjib hati 2 . 
Djangan lekas dikira, disangka dipertja.jai: Peroebahau 
itoesoeatoe kemadjoean.O, tidak solamanja. Peroe- 
bahan iioleh melahirkan salah-satoe dari doea perkara- 
besar; jang satoe dengan jang lain, berbeda seperti 
lnntjit dan boemi. 

Pertama boloh dilahirkamja: tambah-keroeakau; ’bila 
deugan lemboet rliseboet: kemoeudoeran. 

Kedoea boleh dilahirkannja: tambah-kobedjikau; ’bila 
dengan gambira diseboet: kemadjoeau. 

0, die verandering; wees voorsichti(/ er mee/ 








111. YERBETERING 


Vcrhetering, artinja tambah-kamadjoean. 

Penoelis iui boekaunja sobat baik dari perobahan. 
Karena sepandjang tiliknja: peroebahanatjap-kali ,papat 
diloear pantjoeng didalam.”PenoeIis teroetama gemarke- 
pada verbeteriug. sebab verbetering tljaoeh lebih 
dipartjajai, dijakini, dimoeliakan daripada peroebahan. 

Verbeteriug dau kemadjoean: seiring tu' bertoekar 
djalan. Kedoea perkara ini ta’ berganggang; tetapi 
seujawa. 

Tiap 2 verbetering bersandikan hal-jang-ada. Naik ke 
atas berdjandjangkan lial-jang-ada. ,lial-jang-ada-inilah 
soeatoe hal jang sekarang dapat dilihat, boleh direnoengi 
keadaannja. Hal-jang-ada ini dinamai: „hal-bermoela”, 
ja’ni... .hal-bermoela”, jang terpandang berat me- 
ngandoeng kebadjikau = beloem sempoerna. Arrinja hal- 
bermoela ini roesaknja, terang ta' berat; dapat, boloh 
dibaiki. Dan bilamana keroesakan ini mendjadi baik, 
diseboetkau hal-bermoclatadi bertambah baik. 

Lihat sekarang l»aik 2 : 

Pada yerbetering itoe toemboeh sekarang 
keinadjoean. 

Demikianlah halnja bagi tiap* verbetering. Djadi hasil 
verbetering — bilamana verbetering soenggoeh terdjadi 
— ta lain daripada kemadjoean. Jnilah sebabnja, maka 
peuoelis ini ta' berdoea-hati, gamar akan verbetering. 

Sekarang raari kita ambil soeatoc oempama. Sesoeatoe 
hal, jaug hendak dibaiki, jang akan menirn- 
boelkan kemadjoean. 

Peuoelis ambil akan djadi oempama ta' djaoeh dari 
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tjapaiannja: h a 1 1 an dbon w d i P e r tj a-Ba ra t. 

Perkara laudbouw, sebab ia sekaraug dalarn rnenoen- 
toet 'Ibnoe-orang-tani. Di P. Barat, sebab ia anak- 
minangkabau. Hal ini 'koeambil, hauja akan djadi 
oempama sadja. 'Bila oempama ini baik, tentoe moedah 
diatjoekan, didjoedoekan oleh masing 2 petnbaiija dengan 
hal lain, i>aik di P.-Barat, baik di loear P.-Barat. 

Oedjoed penoelis dengan oempama ini han.ja satoe: 
meoeraikau boeah-pik irannja, jang terasa 
dihatinja, kepada bangsanja, auak-liindia. 
Lain tidak. Liaik dipakai, boeroek diboeang, 

Sebeloem 'koemoelai dengan landbonw-verbete- 
ring 1 ) di P.-Barat, baik 'koeoerikan doeloe deugau 
ringkas arti lanilbouw dan Departement van 
L a n d b o u w di Betawi. 

Landbonw ja’ni tanaman -{- teranak. 

Baberapa tahoen j.l. beloem uda Departement van 
Landbouw di Insoelinda, artinja porsat djala-poempoenan- 
ikan, tempat anak-boemi berhinja, memiuta pengudjaran 
perkara tanam-tanaman dan teranak, masa itoe beloern 
ada. Sebeloem departement ini terdiri pemerintalnna’loem, 
bahwa perclinannja socatoe keperloean jang teroetama 
oentock Tanah-Hindia. 

Sakarang Departement van Laudbonw telah didirikan. 
Pendirian departement iniartinja Tanah-Hiiulia dilmiki, 
boĕkan dioel>alii. Sebab apa jaug ada*di Tanah-ILindia 
selama ini tinggal ada. Sekalian ini, sekarang bertam- 
bah dengan Departement van Landbonw. 

Tambah-kebadjikan ini memang soeatoe kemadjoean 

•) Pcmbatja wadjlb scgcra mengarti, bahwa landbouw-verbetcring, jang 
akan diocraikan oleli pcnoelis, boekannja keterangan, bagaimana oepa- 
manja menanam kopl, bidjan d.l.l., atau bagaiinana memperteranakkan 
kocda, djawi d.l.l.—t i d a k. 

Keterangan2 ini sekarang boleh diminta oleh anak-bocmi kepada De- 

C artement van Landbouw di Bctawi atau kepada Gouvcmemcntsland- 
ouw-adviseur. 

Maksoed penodis ialah hal-apa, kcadaan-apa dalam bertanam 
dan dalam berteranak, patoet dibaiki dan diperhatikan oleh anak-boemi. 
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bagi Tauah-Himlia. Iiigatlali oedjoed departement ini 
betoel sosoeai dengan oedjoed Depurtement van Land- 
bouw di Tanah-Olanda; pembantoe a u a k-h o emi 
dalam hal tanam-menanam dan berteranak. 

Departeraent vau Landhonw selaloe berichtiar mema- 
djoekan tananPan-dan teranak-anak-boemi. Iniichtiarnja 
jang teroetama. Demikianlah boleli dihatja soeatoe tanda 
jang terang dalam het koloniaal verslag van 190«: 

,Ten eiiule geaonde denkbeeldeu omtrentden land- 
bouw in Nederlandsck-Indih ingang te doeu viuden, 
wordt vanwege het departement van landbonw, ouder 
deu titel „Beknopte gegeyens over cultuurgewassen, 
huune behandeling en ziekten”, eene roeks artikelen 
bewerkt, die, zoowel in hct Nederlandsch als in de 
iulaudsche talen, ter landsdrukkerjj te Batavia worden 
gedrnkt." 

Artinja: 

„Akan inenoeudjoekkan toeladan jang sempoerna ten- 
tengan landbouw di Tanah-Ilindia-Olanda, dengau 
oesaha Dcpartement van Landbouw, sekarang disiapkan 
boekan sadikit karang-karangan, jang dinamai „Kete- 
rangan J -ringkas tentangan tanam*an, daja- 
oepaja dan penjakitnja”. Karang 2 -au ini ditjetak 
dipertjetakau-gouverneme.nt di Betawi; tidak sac^ja 
dalam Basa-Olanda, tetapi djoega, basa 2 anak-boemi”. 

Kita kembali lagi membitjarakan oempamaj. t. diatas: 

1 aud bou w-verbeteriug di P. Barat. Moeln- kita 
perhatikan tanam-tauaman, kemoedian baroe teranak. 

Tatiamau di P.-Barat, jaug teroetama perloe bagi 
anak-boemi ialah: padi. Di seloeroeh P.-Barat boleli 
dikatakau anak-boemi rata bertanam padi, btiik di sawah, 
baik di ladang. Tanaman-padi bagi anak-boemi soeatoe 
tanaman biasa, tanaman-poesaka, toeroen-temoeroen dari 
uenek-mojang kepada aiiak-toetjoe; telah berpoeloeh, 
ja telah bcratoes tahoen. Dari doeloe sainpai sekarang. 
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Nasi bagi auuk-boemi disini sama artinja dengan roti 
bngi anak-boemi di T. Olanda oempamanja. Kekoerangau, 
ketiadaan padi menjebabkan anak-boemi P.-Earat ta' 
tjoekoep makannja, kelaparan. Nasi meudjadimaka- 
nan-anak-boemi jang teroetama, — ta’ heran. Dengan 
padi seakau-akan anak-boemi sehidoep semati. 

Sekian ratoes tahoen lamauja anak-boemi telah 

bertanam padi,-sekian ratoes kali poela anak-boemi 

telah 9 mengerdjakan sawahnja, meuggoena- 
kan padi boeat tampang, memoengoet hasil 
sa wah nj a". 

'Bila kita perltatikan bagaimauakah hklnja auak-boemi: 
No. 1. mengertyakan sawahnja; 

No. 2. menggoenakan padi boeat tampang; 

No. 3. memoengoet hasil sawahrtja-pada tahoen ini; 
pada tahoen jang laloe; pada tiga tahoen jang laloc; 
pada sembilan tahoen jaug laloe; pada sebalas tahoen 
jang laloe; pada 25 tahoen jaug laloe; pada 52 tahoen 

jang laloe; ja, pada 53, 54. 100 tahocn d.1.1.; d.1.1. 

tahoen jang laloe)? Berikoet iui djawabnja. 

Pertama: hal meugerdjakau sawah „senuntiasa sama 
halnja”; 

Kedoea: hal menggoenakau padi boeat tampang 
„senantiasa sama halnja”; 

Ketiga: hal memoeugoct hasii sawah „senantiasa sama 
haluja”. 

Sekian lamanja „senantiasa sanm haliya", artinja 
sekiau Iamanja hal itoe: 

a. ta’ pernah dibaiki; 

b. tidak dioebah. 

Tidak dioebah, baik. lni lebihberoentoengkalan diban- 
dingkan dengan „dioebah”. Sebab anak-boemi dan padi, 
seperti diterangkan tadi, seakan-akan sehidoep semati. 
Bilamana tanaman padi iui tiba 2 dioebah oleh anak- 
boemi dengatr tanaman-/mn, tanaman-//iee oempamanja, 
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sesoeatoe tanaman baroe, jang pesti boleb diker- 
d,jakau oleli anak-boemi, kalau ia maoe, karena meu- 
dengar pidato (leziug) toean A atau toean B, jaug 
mengabarkan dengan ujata, babwa tanamau baroe ini 

boleh mendatangkan banjak oeutoeng = wang. 

nistjaja segala wang-pendapatan anak-boemi segira 
masoek tertjoerah kedalam kantoeng B 8!iudagar-beras- 
datang”. Sebab, anak-boemi 2 ii 3 k.-tli sehttri wadjib 
mengenjaugkan peroetnja dengan nasi, beras dibeli, 
ltoi-kan padi sawahnja; tidiik dengan kina dau tbec. 

Kina dan thee boleh mendatangkan wang bagi anak- 
boemi. Tetapi padi, kesentosaan. 

Peroebnhun jang demikiau wadjib didjaga, dihimati 
soenggoeh oleh auak-boemi, j a n g s o e n g g o e h b a- 
ngoen, sedar akait dirinja, tjinta itkan diri sesainanja. 
Disini lebih perloe lagi diingat pitoea neuek-mojang- 
kita, tljangan 1 jang dikedjar tidak dapat , jang dikttn- 
doeng bertjitjira n. 

Tanaman-padi, ini no. 1, ini jang teroetama. 
Salama padi dan anak-boemi masili sehidoep semati, 
wadjib tanaman padi, tananmn tcroctama dan tinggal 
senantiasa teroctama bagi anak-boemi. Anak-boemi 
moedah mendapat kesoekaran, kaiau t.iba 2 dioebah, 
digantinja dengnn tanaman lain. 

Karena tanaman-padi bagi anak-boemi tatiaman perloe, 
wadjib tanaman ini, soialoe halnja dibaiki, ditnadjoekan 
menoeroet djalan verbetering. 

Tanaman-padi di P.-Barat berkeltendak tambah- 
kebedjlkan. Telali lama, telah bertahoen 2 dimoeka 
talioen ini, tahoen 190!). Sajang tanaraan ini ta’ pandai 
berkata! sebab itoe anak-boemi ta’ tahoe, ta’ merasai 
hal ini. Anak-boemi ta' melihat. Tetapi pemerintah,... 
poinerintah telah Inma tihoe, telah bertahoen-tahoen 
sampai sekarang. 't Koloniaal verslag meuerankan halini 







55 


tiap 2 tahoen. Demikian oempamanja diseboetkon dalam 
ycrslagen 1907 & 1908. 


Tahoen 

| Beras asing 

masoek di P. Barat. 


1905 

14467042 

K.G. 


1906 

9539698 

K.G. 

• 

1907 


K.G. ') 



Angka 1 ini, pbisn dalam karaugau toean l)r. Kamer- 
ling, tiap 1 tahoen menocndjoekkan kebesarannja, senan- 
tiasa beriboe*.... beriboe 2 K.G. beras asing beras 
datang masoek di P.-Barat. 

Lihat lagi harga beras: 

Tahoen 1908, di P.-Barat (2.50 h fl2 sepikoel. 

Tahoen 1907. 3 ii . 11 

t' 2.50 atan f 3 tidaklah sekian mahal oentoek anak- 

boemi. Tetapi f 11 dan f 12.ini soeatoe ’adzab, 

soeatoe sengsara baginja.*) 


Perhatikan, batja sekali lagi keadaan jang terwarta 
dalam karangan ini. 'Bila pembatja mengarti baik, terang 
seperti 2 X - = A «p» jang teroerai dalamnja, nistjajn 
penglihatan toean, soenggoeh sama dengan pemandan- 
gankoe, ja’ni anak-boemi bersama-sama dengan 
pemerintah wadjib, lebih lekas, lebih baik, 
mcma’ioemi, mejakini, bahwa tanaman-padi 
• di P.-Barat soenggoeji 2 berkehendak, dehaga, 
lapar, akan tambah-kcba djikan. 

Tentoe dengan maksoed, soepaja beras asing, beras- 


l) Tahoen 907 .belangnjk klelner djaoeh soesoet" «clapi angkanja 
tidak discboetkan. Siapa pcmbatja hendak mengataboel banjak bcras 
asing masock di P.-Barat dalam 25 tahoen. dimoeka tahoen 1905. langkao 
dengan kcterangant-nja serta hal tanamTan jang lain. batjalah 

- D ' toekomsi van Sumatra" door Dr. Kanierling i/h „Tijdschrift voor 
Ni|verheid cn Landbouw in Nedcrlandsch Indie". Dcel LXXI. 2e half- 
jaar 1906. 

i) Ta' h»ranlah bila didcngar adalah diantara anak-bocmi. jang ta’ scm- 
poerna pikiran, poctocs asa, dimasa beras-mahal gemar mentjari-tjari 
salah, mclanKKar larangan politie, socpaja ia ditangkap, dihoekoem dan 
dikocroens dalam tangsi. Ocdioednja mcmandjangkan hidoepnja: hendak 
nnsi dan sedikit sambal, jang diperolabnja ..prodco” 
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datang berkoerang 2 , ta’ nmsoek lngi; dan hargan ja— 
harga beras—djangan sampai „semahal toeba”! 

Tidak padi sadja, jang teroetaniaditanamolebanak- 
boemi. Ada doea tiga lagi tanaman jang laiu, meski- 
poen ta’ sama oetainanja dengan padls disana sini di 
Pertja-Barat ditanam kopi, tembakan, kelapa d.1.1. 
Masiug-masing tanaman inipoen, 'bila ditilik sebagai 
„keadaan tanaman-padi", beloem sempoerna. Masing 2 
dehaga akan „verbeteriug”. 

Jang koerang lagi oetamanja daripada tanainan tana- 
man no. 2 ini, lcbih banjak, bermntjain-matiam oemp. 
katjang-tanah, bidjan «1.1.1., sekalian ini masoek ,oesaha 
no. 8”. 

Moela-moela wad,jib dioesahakan „verbetering” taua- 
man-padi; kemoedian kopi, tembakan d.1.1. Kemoedian 
baroe no. 3. 

Tanaman-katjan-tanah, bidjau «1.1.1. oepamauja, ta’ 
sedemikian besar paedahnja. Sekaraug—diwaktoe ini— 
beloem. Djaoeh koerang pawiahnja daripada tanaman- 
padi. 

Padi bagi penoelis: g<i<ljah dipeloepoek mata ; tanam- 
tauaman ,jang lain: toema diseberang laoetan. 

Sekaraug „verbetering”, hal-apa bagi tanaman-padi 
di Perlja-Barat wadjib dibaiki, jn'ni akan memperoleh 
.basil” lebih sempoerna, soepaja anak-boemi boleh ter- 
cyaoeh dari bahaja kekoerangau beras. 

Padi ditanam di Pertja-Barat, di sawah dan di ladang. 
Kedoea tampat ini ialah lapangan-tanah. „'Bila tanah 
itoe ta’ baik—ta’ baik kareua ini atan karena itoe, 
koeraug sempoerna dibeginikan atau dibegitoekan— 
nistjaja hasil tanah itoe ta’ kan sempoerna; iljnoeh 
koerangnja daripada jang diharap. Inilah sebabnja 
anak-boemi wacljib tahoe mcugerdjakan sawah-ladangnja 
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dengan sempoema, makin lama bemmbab baik; djangan 
senantiasa sama halnja. 

Akau mcnjeinpoernakan hal tanali oeutock mcnanam 
tanam-tanaman—tidak padi sad.ja—adalah tiga moesli- 
hatuja: 

no. 1 grondbewerking (tni \vad.jib). 

no. 2 grond verbctering (iui kalau perloe). 

no. 3groudbemestiug(ini kalau tanah ta’soeboer). 

No. 3 grondbemesting artipja .tanah berpoepoek.” 
Peuoelis oeraikan iui doeloe, soepaja auak-boemi 
lekas tahoe. buhwaoentoek P.-Barat .bemesting” sampai 
sckarang beloem terlaloe perloe. 

Dengan riugkas penoelis sisihkan grondbemesting 
iui atas 2 matjam: 

(L Tanali dipoepoek dengan tahi-tahi, senipah-scmpah 
daocn dan ranting-ranting jang telah rapoeh, telah toea. 

b. Tanah dipoepock deugan poepoek-bantoeau (hulp- 
meststoff'en\ ja’ni beberapa d,jinis jioepock, jang diker- 
djakau, disiapkau di paberik. 

Poepoek matjam n raoedah disediakan, dikerdjakan, 
digoebalakan oleh anak-boemi. Akan memperolchnja 
bolch dengan inenghimatkan wang dipinggang. Anak- 
boemipoen telah biasa menggoenakan; soedah teradat. 

Sekarang bilamana anak-boemi liendak tahoc .tainbah- 
kebad.jikan” tentangau mempergoenakau poepoek ma- 
tjam a ini, ingatlah, bertanjalah kapada Departement 
van Landbouw atan kcpuda gf)Uvernements-landbouw- 
adviseur. Dari masiug 2 boleh didapat koterangan-kete- 
rangan jang sempoerna. 

Keterangau-keterangan oentoek matjam b poen boleh 
dapat. Tetapi bagi anak-boemi Pcrtja-Barat beloem 
jierloe, sekarang beloein jierloe. Sebab: 

Partama. 1’ertja-Barat tanahnja dengan ringkas dika- 
takan .soeboer'. Artinja tanah P.-Barat masih banjak 
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inengandoeng berdjinis-djinis zut, makasan tanam-tana- 
man; selama zat-zat ini masih tjoekocp dalam tanah 
ta’ parloe anak-boemi mengeloearkan wangnja akau 
membeli „poepoek-bantoean”. Wangini, kalau ada, lebih 
baik digoeuakan oentoek pembeli beberapa matjam 
„perkakas-mengerdjakan-tanah, jaug bolch melekaskan 
<lan meringankan pekcrdjaau. 

Kedoea, ’bila anak-bocmi menggoeuakan „poepoek- 
hantooan” ini, wadjib anak-boemi sentliri sampai tjerdik 
dan taham: 

a. dnlntn hitoeng-menghitoeng „poe])oek" jang digoe- 
nakan oentoek tiap-tiap bidang tauah; harganja; 
meugetahoei berapa banjak zat ini dan berapa 
banjak zat itoe dalarn poepoek itoe; mengetahoei 
lebih liasil-kira 2 , jang didapatnja karena poepoek 
itoe; harga ha.sil ini adakah djaoeh leblhnja dari harga 
poepoek; harga kepajahan; d.1.1. 

Semoea ini wadjib dilakoekan doeloe di proef- 
velden artinja: kebon, atau sawah pertjobaan; bebe- 
rapa kali; beberapa lamanja, berUihoen-tahoen; oleh 

merekaitoe jang faham, oleh_ja, oleh „ikan”, tidak 

olch segala jang bersisik. 

b. t.jakap mengetahoei boeroek bniknja atau scdjati 
palsoeuja „poepoek-bantocan” itoe. Masa ini tidak intan 
sadja jang palsoe diboeat, tetapi „poepoek-bantoean” 
poen mengandoeng penjakit ini. Akan mengetahoei ini, 
bergoena beberapa peugetahoean. 

c. matjam tanah; djcnis tanaman. 

Bagi ketiga perkara ini bergoena timbangan haloes, 
timbangan merekaitoe, jang berpengetahoean, jang telah 
seringkali mendjalani. 

Ketiga, sebeloem anak-boemi bermimpikan menjen- 
sengkan lengan-badjoenja, siap akan menaboerkan 
.poepoek-bautoean”, wadjib anak-boemi sedar, j)ertjaja 
akan dirinja sendiri — boekau tjalak-tjalak ganti 
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usah — jang tanahnja telah tlikerdjakanja rtengjin baik, 
separuljang-pandjang tali, sekenjang-kenjang banting. 

Akan mengetahoei ini wartjib anak-boemi paham 
betapa moeslihat: 

No. 1 grondbewerking artinja „kerclja-tanak”. 
Tanah ocntoek tanaman wadjib dipangkoer, dibadjak, 
rtibalik dJL; sekian dalamnja, sedemikian halnja, 
sehingga „teellaag = lapis-tanah, tempat tanaman 
toemboeh" tirtak terpertat, te harrt dan tirtak berderai, 
te los; masing 2 oerat, teroetama oerat-haloes, mnedah 
inendjalar kian kemari meutjari makanannja rtalam 
teellaag itoe. Air, oedara rtan panas, warmte, ja’ni 
tigii perkara jang amat perloe bagi kesempoernaan hidoep 

tanam 2 an,.ketiganja wadjib sempoerna, sertia, dalam 

lapis itoe. Inilah paertalmja jaug teroetama sekali pada 
„gronrtbewerking”. 

Sekalian ini liaroe boleh sempoerna, ’bila kerdja-tanah 
baik dilakoekan. Akan mendapatnja, lain dari penga- 
tahoean, bergoena beberapa matjam perkakas-pemang- 
koer, pembadjak, pembalik, penggiling, peujikat dJ.l., 
jang baik, kokoh cian sigap. 

Masa ini, baik perkara mengerdjakan-tanah; kete- 
rangan matjam 2 tanah; baik roepa 2 perkakas jang sigap, 
jang koerang sempoerua dijiakai; sekatian ini, boleh 
didapat sekarang keterangan 2 nja parta pemerintah, pada 
Departement van lanrtbonw rti Betawi, asal anak-boemi 
soerti memintdnja. 

No. 2 gronrtverbetering artinja „tambah-keba- 
rtjikan-tanah”. 

Tadi soertah diterangkan, bahwa rtalam tanah adalah 
bermatjam 2 z;’it, makanau tauam-tanaman. Diterangkan 
djoega, jang teellaag wadjib rtikerdjakan dengan baik, 
soepaja lapis tanah itoe moertah ditemboesiai r, oertara 
dan p a n a s. Ketiadaan makanan rtalam tanah rtan kckoe- 
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ranjjan salali-satoe dari 3 parkara ini, raenjehabban 
toeraboeh-tanaman raerana. Bilamana salah-satoe 
dari 3 perkara ini berlebih-lebihanpoen ta' baik; toera- 
boeh-tanaman mendjadi sengsara. Djadinja terkoerang 
t(iltaik, terlebib ta'elok. 

1°. Misalkan air dalam tanah tcrbanjak. Hal ini 
menjebabkan: 

«. oedara dalam tanah terkoerang; 

b. panas dalara tanah terkoerang. 

Akan mendjaoehkan bahaja ini wadjib ditiari ‘akal, 
soepaja air jang lebih, djnuguu tergenang dalam tanah 
itoe, tetapi lekas haitjoet. Ini scbab diadakan pada tanah 
itoe bandar 2 , parit atan drainage— pamboeloeh dalam 
tauah, d.l.'., soepaja air jang lebih itoe moedah hanjoet 
dati mcnghilir. 

2°. Misalkau Iagi air koerang. Ilal ini menja'abkan: 

a. oedara dalam tanah terbanjak; 

b. panas menoendjoekkan koeasanja, sehingga tanah 
disana sini rengkah. 

Bahaja ini wadjib dihambat, djangan sarapai datang. 
Ini sebabnja diadakan pada tanahitoe bevloeiing = 
air dari tempat djaoeh dihilirkan dengan pemboeloeh, 
atau dengau bandar 2 ke tanah kering itoe. 

Bilaraana tiap 2 oepaja, jang terseboet diatas itti dila- 
koekan dengau sempoernanja, diseboetkan ttinah itoe, 
telah bertambah baiknja. 

Ganggoean air, oedara, panas, walaupoeu teellaag 
telah dikerdjnkau dengan sebaikhija. atjapkali didapati; 
terkadang 2 soeatoe halangau besar. 

Bagi grondverbeteriug tidak sadja bergoena ‘ilmoe, 
tetn])i djoega pikiran-tadjara, akan mentjari oeptya jaug 
ringkas, ta’mahal dan baik. 

Pada Departement van Landbouw keterengan* lial 
ini boleh djoega diperoleh. 

Oedjoednja grondbewerking, grondverbeteriug 
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dan grondbeniesting akan menjempoernakan lmsil 
tauah,... demikian sempoermuya, liingga moedah diper- 
oleli sebaujak-banjakoja boleh didapat. 

'Bila ini oleh anak-boemi di P.-Barat didapati, nistjaja 
djoeinlah hasil-tauahnja lipat-gauda daripada jang 
soedah 2 . Beras asing segira 'kan hilang lenjap. Beriboe 2 
K.G. beras P.-Barat boleh didjoeal ke tanah laiu. P.-Barat, 
kalau demikian, ta' moedah akau dilanggar oleh bahaja 
kelaparan, bahaja besar. 

Bilamana lagi. padi jang ditaboerkan di kweekbcd- 
den = pesamaian, tida' diambil sembarnng sadja, tetapi 
dipilih, dihiiulang, ditampi8, menoeroet ketera- 
ngan 2 dari Departement van Landbomy, nistjaja padi 
jang diperoleh kelak, tida' sadja tjoekoep banjaknja, 
tetapi matjainnjapoen, matjain baik, matjam no. 1. 

Djadi, peri menggoenakan padi oentoek pesamaian, 'bila 
anak-boemi hcndak n tambah-kebadjikan”, djanganlah: 
aenuntiasa mma halnja. 

Disini, oempama tanaman-padi di P.-Bajat koetammat- 
kari. Dengan ringkas dapat peuoelis berkata sekarang: 
sebagaimana segala sesoeatoe jang teroerai tentangau 
tanamau-padi, oesaha mentjari verbetering, 
sedemikian djoega wadjib, dapat dilakoekau padatiap- 
tiap tanaman lain; inasing 2 pestilali menoeroet lajakuja. 

Sckarang kita bitjarakan lagi: 

Yeeteelt = teranak. 

Akan djadi oempama, penoelisambil: teranak-koeda, 
tli P.-Barat. Oempama iui peuoelis oeraikan dengan se- 
riugkas-ringkasnja. 

Dalam koioninal verslag 1907 dan 1908 hanjn boleh 
kita poengoet, bahwa pemerintah ada mengoesahakan 
.kemadjoean-tcrnnnk-kocda-djnwi”, disana siui, di T.- 
Ilindia. Tempat-tempat ini beloem baujak. 
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Oesaha pemerintah boeat membaiki teranak-koedadan- 
djawl, ialah dengan mengoenakan binatang-d.inntan dari 
tanah asing: a. koeda Sandelhont, koeda Arab, koeda 
Australis, b. sapi Benggala. Teranak sebagal ini, njatalah 
binatang-djantau dan-betina ta’sama asainja; ’bila diper- 
olah anaknja, dinamai' kruisingsproduct. 

Kraisingsteelt ialah sesoeatoe dari oesaha-oesaha, akan 
raembaiki teranak. Oesaha jang lain: „de teelt ineigen 
ras” artisja teranak, jang binatang-djantan dan-betina 
sama asalnja. Dengan djalan ini boleh djoega didapati 
kel*ad,jikan kemudjoean teranak. Terauak begini beloem 
dioesahakau oleh pemerintah ocntoek anak-boemi. 

Departement van Landbouw di T.-Hiudia sampai 
sekaraug, teroetama mengoesahakan kebadjikan tanam- 
tauaman; penjakit biuataug 2 . Kebadjikan oentoek 
teranak, meski di T.-Djawa masili sedikit; apalagi 
di tanah-tanah diloear T.-Djawa, tentoe bertambah 
koerang. 

Kewadjipan „veeteelt” di T.-Hindia terserak kepada 
toean-toeau docter-binatang. Tetapi di T.-Olauda ter- 
serah kepada toean-toean landbouwleeraar, jang kewa- 
djipannja boleh disamakan dengan toean-toean laud- 
bouwadriseur di T.-Hindia. 

Kepada toean adviseur ini ta’dapat auak-boemi di 
T.-Hindia memperoleh keterangan 2 pcrkara teranak, 
sebab boekau djabatannja. Toean-toean landbouw 'advi- 
seur ini hanja, menoeroet keterangan jaug penoelis 
terirna dari ambtenaar bij het Ministerie v. Koloniĕn, 
atdeeling landbouw, di T.-Olanda, mengoesahakan per- 
kara cultures = tanam-tanaman sadja. 

V T eeteelt dan cultures terpandaug di T.-Hindia 
doea perkara nafsi J ; tetapi di T.-Olanda kedoeanja 
terhitoeng satoe dengan uama: landbouw. 

Sebab perkara teranak amat sedikit dioesahakan di T.- 
Hindia, baik oleh auak-boemi, baik oleh pemerintah, 
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ta’ heranlah, jang tei-anak tli T.-Hindia heloera ada kema- 
djoeannja. 


Marilah kita perhatikan sekarang teranak-koeda di 
P.-Barat; akan d.jadi oempama. 

Barangkali lebih baik doeloe peuoelis salin boeah- 
pikiran toean .V. van Wingen :') 

-Men 'mag gerust zeggeu dat .een Javaan of 
Maleier" geen flanw idee heeft wat een paard is, wat 
het toekomt en nooit dit dier zal leeren begrypen; 
men zon geneigd zyn om op te mcrken, dat daar- 
voor beider karakter te veel niteenloopen. 

Yerstand van paarden, in den zin dien w\j daar- 
mui hechten, heeft hy niet. Haarkringen ol haar- 
wervels op ’t voorhoofd, deu buik, de heupeu, in 
t kort op alle lichaamsdeelen, zijn de teekens waar- 
aau het voortreflelyke piuird is te herkennon. Het 
geloof aan deze teekens is vrij wel door geheel 
IndiS verspreid. 

Waarom zouden de paarden ze hebben, als het 
niet was om hunne deugden eu gebreken te doeu 
nitkomen? En zoo ziet men het verschu'nsel, dat „eou 
Inlander meer geld zal geven voor een knol met 
een gunstig teeken, dan voor een werkelyk goed 
gebouwd paard, dat iti zyn oog een slecht kenteeken 
draagt" en hem dus zou blootstellen aan allerlei 
onheil. («) 

Het paard is er dus volgens den Inlandcr om den 
mensch te dienen, maar om iu ruil voor deze diensten 
eenige zorg aatt het dier te bestedeu, daarvau wil 
h(j niets weten. (b) 

De paarden voor de karretjes gespannen, de rjjtuig 
paarden dus, worden ook al uiet beter gereden en 
behandeld. Van voorafgaande dressunr is geen sprake. 
Een goed koetsier is de Inlander al even weinig als 
een goed ruiter. Zweepslagen, rukken aan teugels 


Wln^n^luit. deMnUn.cn" de Pad -^ hc Bovenl.nden door 






moeten ook hier (le bedoelingen vau den lieer en 

raeester duidelyk maken". (e) 

Siapa tahoe barangkali karangan ini dibatja djoega 
oleli orang-tani minangkabau; ini sebabnja boeah- 
pikiran toean luitenant ini saja terdjemehkan deugan 
Basa-Minangkabau: 

(a) ,Toempoo tap6 boelih dikatokan, oorang-djawo 
atan oerang-malajoe inda' sapimiji’ djoeo mangarati 
doh, a nan dinamokan koedo, dan bagimano kawa- 
djipannjo. Sakaliannjo 'toe inda 'ka panah oerang 'toe 
tahoe doh. Kalakoean oerang-djawo djo oerang-malajoe, 
bake koetlo, lianjo roeponjo sadjo nan banja' balainnjo. 

.Ingĕtnn bake koedo, saroepo kito ') iuda’ ado dinjo 
doh. Poesa* di kapalo, di paroei’, di paho, pendeknjo: 
ili sagnlo anggoto, tandn 2 'kolah uan manoendjoekkan 
bakenjo koedo nan sarantja' 2 -njo. A paidalinjo moetigko 
disimpannjo koedo, ko’ inda’ ’ka manantoekan toeah- 
tjilakonjo? Ikolah sababnjo moengko panah boelih dilihĕ 
anak-boemi Inbih socko mamaikan pitihnjo pamlmli 
koedo-patah-pinggang, asa lai elok poesa 2 njo, dariptulo 
pambali koedo nau sabana 2 njo elo' hadannjo, tapi ba- 
lando hoeroek: koedo nan batando boeroek ’ko bakenjo 
mamboeka’kan pintoe sangsaro roepo 2 . 

(I>) .IJalam pikiran anak-boemi, koedo paidah njo’hanjo 
’ka diratja inanocsia; tapi inamiarokan-njo nga’saketĕ, 
'ka pambaleh djaso koedonjo, aloon katjang 'ka amoeli 
auak-boetui doh. 

(c) „ Aloen krdjadi koedo-padati.koedo-bendi, baiabilian 
bona dipagosnokannjo, iudak sauonoh tlidjagonjo dob. 
Koedo baroe, 'ka dipakai, diadjtyijo moelo 2 , indak paitah. 
Koesia atau si l'ttratja’-koedo nan bahati santoon, 
djarang basoeo. 


ocran( 4 >oclamlo. 
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Batjaiuboei’ inda’ bahinggo, barnnggoeCkau tali-kakang, 
goenonjo ’toe 'ka pambari tahoe kahanda' si Koesia 
atau si Paratja. 

Memperhatikan boeah-pikirnn tooan X. van Wiugen 
ini, dapatlah pembatja mengira-ugiraan berapadjaoehnja 
kemadjoean terrfnak-koeda, tidak di P.-Barat sadja, 
tetapi di T.-Hindia. 

1’enoelis soeka membenurkau, bahwa sebahagian besar 
„boeah-pikiran” itoe soenggoeh benar. Penoelis berbesar 
hati dtin ta’koeraugterima-kasih kepada toeau j.t., karena 
in munoendjoekkan dengan njata dan benar, tidak 
kemadjoean, tetapi kemoendoeran Itangsakoe. 

Kita, anak-boemi, ta’oesah maioe, ta’oesali memerahkan 
roempoen-telinga mendengarnja. Ini tidak bergoena, tidak 
meuoeloeng, ta'dapat membawa anak-boemi ke djalan 
jaug baik; sedangjang bennr tiuggal benar, tetap benar. 

Jang lebili berpaedali bagi anak-boemi menjisitkan 
boeah-pikiran itoe dalam hatinja; sambil beroesaha 
dcngan sahar, sedapat-dapatnja akan memboeang segala 
sesoeatoe jang boeroek, jang hina, jaug mengeta- 
nahkan bangsa-kita. ’J3ila ilemikian k ta, anak- 
lioemi, beroesaha, bantoe-membantoe dengan pemerintah, 
uistjaja kehinaan ini dalam beberapa lamanja dapat 
dihilangkan. Toean X. vau Wingen —maoe ta’ inaoe - 
pesti akun menarik boeah-pikinuiuja kembali, jang 
mengatakau: „dat een Jncaan of Maleier .... nooit dit 
dier ( koeda ) zal leeren begrjjjen”. 

Peuoelis harttp, jaug ia kelak akan berkata: „Tot 
mijn genoegen zie ik nu, dat ik mjj, in mjjn 
jongeren t(jd, ter beoordeeling van den 
inlander vergist heb. Een Jaraan of een 
Maleier kan het dier (koeda) wezenljjk leeren 
liegrijpen, mits hij x6 o opgevoed is als zjjn 
h i a n k e b r o e d e r”. 







Baupsakoe sekalian ini perkara oesaha dan 

pegatahoean. Sekalinu ini biarpoen ta' moedah; tetaj»i 
dapat dipeladjari, dilakoekan. 

ITal landbonw di T.-OInnda sekaraugsekian madjoenja, 
masjhoer kemana-mana, terdjadi hanja dalam -T> tahoen, 
seperempat abad. Dalam 2T> tahoen itoe — apa lugi 
sekaraug.sebabpaedahnja telahmemaiitjnr terang-beudc- 
rang —anak-boemi dan pemerintah berpikir, berot saha, 
bekerdja, sama soenggoeh 2 , seperti aoer tlcugan tchintj. 

Masa 2T> tahoen j.l. hal-landbonw T.-Olanda, ta’ banjak 
selisihnja deugan hal-lantlbouw anak-boemi di T.-tlindia 
masa ini. lni sendinja harapankoe, ,dat de heer N. 
vau Wingen zieh vergist zou hebbeu.’ - 

Kraisingeteelt, masa ini ialah soeatoe djalan jang 
teroetama baik akan memadjoekan sesoeatoe teranak. 
Terauak menoeroet djalan ini — sepandjang pikiran 
penoelis — ta’ dapat dikembangkan deugau moedahuja 
dimana-mana sadja di T.-Hiudia, dimaua anak-boemi 
berkebendak keraadjoean teranak. Tetapi boleh terdjadi 
pada beberapa tempat, dimana menoeroet keliend«knja 
pemerintah; oempama di Bandoeng, Ptyakoemboeh d.1.1. 
Oentoek tempat 2 iui — sobab sedikit — tjakaplah 
pe.merintah mnujadakau sekian baiyaknja-koeda sandel- 
hout atau supi-benggala dan docter-binatang, jangakan 
djadi penoendjoek-djalan. 

Tetapi di segala tempat, dimana-mana sad.ja di 
T.-TTindia, dimana anak-boemi berkohendak kemadjoean 
terauak,_moestahil, ta'boleh djadi; sebab: 

«. Pemerintah wadjib inengeloearkan wang pembeli 
koeda-sandelhout dan sapi-benggala amat banjak, ber- 
lipat-gauda daripada sekarang. 

b. Pendjagaan, keharoesau l>agi kraisiugsteelt ini 
boekan sedikit, ta’mocdah dikerkjakan anak-boemi, ka- 
lan tidak dengan bautoean docter-binatang. 

c. Djoemlah doctci^-biuatang di T.-Hindia wadjib 






dilipat-gttudakau. (T.-IIiudia, jaug sekiuu besarnja 
ineinpoeujtti docterMiinataug amat sedikit. Hjoemlah 
doe:er*-binatang iii T.-Hiudia sekarang, kira 2 sama ba- 
ujakiya dengan djoemlah doeterMiinataug di proviueio 
Gelderland, di T.-Olanda). 

Ketiga perkara ini boekhnnja halangau-ketjil. 

Sobab itoe sepaud.jang pikiran-penoelis, soepnja per- 
kara tcranak lebih moedaii dimadjoekan samti rata' di- 
mana-muntt poen di T.-IIindia, djnngan diloepakan menga- 
djar auak-boemi beroesaha dengau: de Leelt in eigeu 
ras, mem| ertcratittkkan biuataug 3 jang ada bagianak- 
boenti seudiri, jaug tnoedah diperoiehttjn dengau tidak 
tnengganggoe wang dari kas-negeri. 

Oentoek menjemytoernaknn hal iui, teroctuma bagi 
jtnak-boemi, bergoena bermatjjim 2 keterangan: 

n. Tanda 3 teranak jaug baik dau boerookj 

h. Maksoednja binataug-itocdi!eranakan,oeinpamanjiu 

I. Koeda: 

1. akaii d,jadi koeda toenggang; 

2. „ „ , kereta, bendi d. 1. 

3. , n , beban. 

II. I)jawi: 

1. \ leeschkoe (djawi tnenghasilkac dagiug); 

2. melkkoe ( , , soesoe); 

3. vleesch-melkkoe ( , , dagingdansoesoe); 

4. werkkoe ( „ penarik-beban). 

III. Kerbau: 

I). 1. 1. 

Diinuna dart bagimnna ia patoet beroesaha; 

d. Dau lain* keterangan jang petioe. 

Sekalian ini soenggoeh stttna halnja sebagai oentoek 
tanam-tanaman, ctt 1 tnres. 

Baugoekoe jang terkorinat! bilamann poentingan 
karungaukoe ini toeau reuoengi baik 3 , meugartilah 








toe&n 2 , bahwa hal-landbouw anak-boemidi P.-Barat, 
beloem ada kemadjoeannja; banjak jang bolch 
dibaiki, dibawa ke padang-kemadjoean. 

Penoelis kira, tidak sadja perkara landbouw, tetapi 
parkara, jang lniu poen, demikian djoega lioleli dika- 
takau. 

Hanja soeatoe parkara jaug dapat penoelis pestikan: 
Anak-boemi sekarang moelai sedar, bangoeu dan 
dengau ocsaha pemerintah tolati berdiri di moeka 
pi utoe kemadj oean! 

Sebab itoe tetap sedarlah kita-sekaiian; marilah kita 
bersama-smna deugau pemerintah berpinpin targan 
memadjoekan tanah-air-kita! 

Bilamana datang waktoenja kelak, jang keniiidjoean, 
kita peroleli dengan sempoernanja, baroelah boleh kita 
lihat apa paedahnja. Nistjaja, akau berdjasa; tidak aadja 
oentoek anak-boemi, tetapi ta' koerang oentoek daulat 
Gouvernement. Sebab itoe, lebih lekas sesoeatoe kema- 
djoeau diperoleh, lebih baik; inilah wadjib tjita 2 - 
kita, jang teroetama. 

Wageningen, Maart 1H09. 






EE.\ NOODZAKELIJKE YKRBETERIMi VOOR IIEN 
IMANDSCHEN LANDBOl W l\ NEIl.-INDIE ■). 


De Indiache Kegeering weet liecl goed. dat de he- 
volking van geheel Iusulinde hartstochtelijk verlangt 
naar verbeteringen in haar landbouwbedrijl, welke. 
naar zij hoopt, door de betnoeienis van hct gouver- 
nement aangebraebt zullen worden. 

Door het telkens van verscliillende kariten hooren 
spreken over liare vele tekortkomingen in dil bedrijl. 
begint de inlandsche bevolking nu eindelijk to ge 
looven. dat de methoden, die reeds eeuwen lang door 
haar in het landbouwbedrij! in de sleur toegepast 
worden, thans stellig v e r b e t e r i n g behoeven. 
Mooht aan haar verlangen in deze voldaan worden. 
dan zal zij ontegenzeggelijk op den duur een beter 
resultnat vnn haar werk op landhouwgebied bekomen 
dan nu — helnas — liet geval is. 

I)e bevolking ziet met haar kalm-nadenkend oog 
glashelder in, dat de landhouw. zooals die door 
europeanen gedreven wordt, zich openbaart als Wmi 
van de voornaamste bedrijven, die er in de wereld 
bestaan. Men knn zeggen, dat alle audere bedrijven 
nlhangen van den landbouw; gaat deze gestadig 
vooruit, dan volgen de andere van zelf. 

Voor iedereen dient m. i. het landbouwbedrijl 
daarom op tlen voorgrond te staan; want goed ter 
liaml genomen, is het een ,,louter-gcluk-brengend- 
hedrijf’. 


') 'Koekarang oenloek het Kotoniaa! Weckblad „Oost en West." 
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In het ,.belung van ile hevolking'' uiet alleen, 
maar ook van het ,.gouvernenient ", moge de lndi- 
sche Regeeritig steeds tneer aandaeht schenken aan 
'l inlandsche landbouwbedrijt. iu elk gewest van het 
uoo sehoone en vruchtbare Insulinde! Wunt aau dil 
bedrijf valt daarginds nog enorm veel te verbeteren 

Hiervoor zijn „juist-denkende en tekwame perso 
nen”, zoowel voor de praetijk als voor de theorie. 
gezamenlijk ,.in harmonie" werkend, hoog noodig. 
Alleen de/.e couibiniitie is naar mijne nieemng — 
iu slaat liet landbouwbedrijl op eeu hooger peil te 
hrengeu. 

Reeds siuds een paar jaren is bij mij herhaalde- 
lijk de vraag gerezen: 

Hoe kan men den inlandschen landbouw in Indiĕ op de 
juiste wijze verbeteren en vooruit helpen ? 

Met ,,den inlandschen landhouw” bedocl ik de 1 
landbouw, die door den inhuuler op zijn eigen-pri 
mitieve manier, ten zijnen behoeve. ge*lreven wordt. 

En met de ..juiste wijze” is de directe, recht- 
streeksciie wij/.e hedoeld. m. n. w. gecn sclioolsehe 
inethode, wnarbij zij, die zieli willen bekwamen in 
iandbonwzakeu. het hun op eene landbouwinriehting 
gcdocecrde onderwijs iu dictaat met een jieu ot j>ot 
lood even opteekenen, neen — zoo is mijne bedoe 
ling niet. Ik bedoel danrmee de practische methode 
d. i.-. dat de landhouwer. hetzij sawah-nian 61 vee- 
houder. het hem practiseh gcdoeeerde onderwijs 
wonken en voorbeeldon dus — direct oj> het laud ol 
iu rlc Yochnudorij. niet inet pen of jiotlood. niaar 
met passendc werktuigen. die hem aangewezen z,ijn 
als het ware neerschrijveu kan: dat Si Orang-tani 
dailelijk /,elf toepast. wat liij van zijn raa lgever ge 
hoord heeft. 

Geachte lezer, begrijj) ine gocd. dat ik ahsoiuut 
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niet tegen de hovengenoemde sehoolsehe methode 
hen. Integendeel. Gaarne ver/.eker ik u dat ik over- 
tuigd ben, dat deze voor allen. die daardoor .,wer 
kelijk’’ met gezond verstaud ,,het goede vau deu 
landbouw inzien en voelen, bijzonder goed is. Want 
de vooruitgang van den landbouw ztd stellig vau 
hen alhangen. Alleen. in hen is opgesloten de slui- 
mereude kraeht voor ilen toekomstigen vooruitgang 
van den landbouw, idet in het binnenste van een 
gewonen orang-tani, die door de praetiselie methodc 
moet aangemoedigd worden. 

|)e grens tussclicn de door mij bedoelde schoolsche 
en practische methode is dus zeer scherji en tocli 
kan stellig geen van lieide door dc Regcering gemist 
worden. Ze zijn, ieder met haar afzonderlijk doel 
even nuttig en belangrijk. 

Hetzelfde kau men eenigszins vinden bij het leger: 
o|i de Krijgsehool kweekt de Regeering offieieren: iu 
en om de ka/.erne soldaten, juist door middel van 
de eersten. dus door desknndigen. 

De schoolsche methode, hestemil voor de a.s. land- 
bouwkundigen, uiteen te zetten, ligt niet in mijn he 
doeling; dus ga ik nu over tot het hespreken van 
het antwoord op miju hierboven gestelde vraag. 

Zoo de Indisehe liegoering geneigd mocht zi'u (ien 
inlandschen landbouw langs den direeten weg voor- 
u i t to brengen dan zal zij zeker goed doen met hct 
opriebten van gouvernements landbouwhuizen, die recht- 
streeks ander het Departement van Landbouw te 
Buitenaorg staan, en gelegen rnoeten zijn iu de 
eentra van ean- zeker aantil gewestcu. hier en daar, 
overaI in geheel Indie. 

Ik nteen een h u i s. welks inrichting natuurlijk 
nan bepnalde eischen moct voldoen en waar de be 
volking koelelona alle mogelijke inlichtingen hetref 










72 


{pnde den landbouw kan yerkrijgeu, n;unelijk over: 

I. booglandeultures; 

II. 1 a a g I a n d e u 1 t u r e s; 

III. yeeteelt; 

IV. m e s t e n b e m e s t e n: 

V. z u i v e 1 b e r e i d i n g. 

Zooals een kazerne vol van liet benoodigde oor 
logsmateriaal is, /.oo moet ook bovengenoemd land- 
bouwlmis goed voorzicn y.ijn van alle bekende, 
pi-actisehe landbouwbehoehen, t. w.: 

1°. werlctuigen roor gromthewerking; 

2". werktuigen voor onderhoud rn ongst ron cultures, 
ilic in ilr streek , wiuir het liuis gerrstigd is, uitgeoefend 
worden ; 

3". werktuigen roor rerhoudergen , <lic daaraanwesigsyn; 

4". proetiscJie inslrumenten voor liet lahoriitimmn,waar 
men een of uiulrr bepiutlJ ondrrsoek knn rerrichten; 

5°. ku nstmeststoffen bestcmd als monsters en roor de 
proefoelden. 

Elk werktuig kan dan aan t w e e docleinden be- 
antwoorden, u.l. te dienen: a. als monster, ter aan- 
schalling; b. oui aan de bevolking te laten /.ien hoe 
men met zoo'n werktuig omgaat. Daarorn moeten de 
werktuigen zoo gckozen worden, dat zc werketijk 
praetisch nut liebben. Dat elk hnis ook van een 
paar proefvelden voorzien moet zijn, spreekt wel 
van zelf. 

Wat het personeel van zoo'n landbouwhnis betreft 
zou: A. bet huis onder beheer moeten staan van 
eeu ilireeteur, die niet alleen van alle bovengenoem 
de vakken en werktuigen, zoomede van de mcest 
gewenschte onderzoeklngen goed op de hoogte dient 
te zijn, maar ook de landstaal machtig is. Bovendien 
moet liij cen bepaalden tijd in de laudbotiw-practijk 
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geweest zijn; B. er minstens vier assistenten 
zijn. \vaarvan ĕĕn voor hooglandeultures, ĕĕn voor 
laaglandcultures, ĕĕn voor veeteelt en ĕĕn voor 
laboratorium-werk. Dezen kunnen gekozen worden 
uit de innnteri’8 der cultures en uit de inlandsche 
veeartsen; V. ĕĕn assistent vonr de administratie: 
D. bedienden voor de proefvelden, de stalien enz. 
Bovendien zou ile directeur van het landhouwhuis 
in zijn dienst — zoo noodig — bijgestaan moeten 
worden door den gonvernements-veearts en door de 
ambtenaren van het Binnenlandsch Bcstuur in het 
gewest. 

Naar mijne berekeuiug zullen de resultaten van 
een dergelijk landbouwhuis in dric perioden waar 
neembaar zijn: 

lo. Het begin resultant na een driejarig bestaan. 

'Jo. Na zijn zesjarig bestaan zullen de resultaten 
grooter en duidelijker zijn. 

3o. Eerst in den loop van zijn tienjarig bestaan 
zal men inet beslistheid do rijpe en blijyende, 
vrucht alwerpende resultaten er van kunnen 
zien. 

De aanvangswerkzaamheden van dcn directeur van 
zulk een gouvernementsIandbouwhnis stel ik mij aLs 
volgt voor: 

Zoodra het landbouwhuis met toebehooren in orie 
is. moet hij dagelijks met zijn assistenten eeu der 
landerijeu in de lient aangewozen gewesten doorkrui- 
sen. Hij bezoekt den „orang-tani”, ondervraagt dien 
over de wijze waarop hij zijn grond ..bewerkt" en 
..beplant"; hoe liij „oogst”; hoe hij met zijn vee 
..omgnat” en dit ..onderhoudt”. Hij moet tevens een 
scherpen blik hebben om alle tttogelijke merkwaar- 
dige dingen. itel bedrijt betretlende, waarvan de boer 
liein de oorzaak niet kan zeggen. op te merken, in 
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allo bijzonderheden in zich op to nemen. A1 het 
gehoorde en opgemerkt-o teekent hij ilan nauwkeurig 
op in do ,,boerentermen” on do ..landrttaal ', om dit 
allos allereerst thuis y.ijndc in studie te ncincn. 

Itij y.ijnc stndies moet hij vooral letteri op ilie 
zakcn, welke het orgst lmpcren uau lut bedrijt en 
daartegen middelen lredonken, die de eeuvoudige 
orang-tani omniddellijk lcr verbetcriug kau toepos 
scn, want, •/, o o a I s a 1 1 e b o e r e n , is deze in 
dcn bcginne moer vathaar vour raadgeviuge«r tol he! 
aanbrcngen van verbeteringen. dan voor een tntale.i 
kwr in hct uitoctcncn van zijn bedrijt, al m ge dit 
laatsle uit een wetenschappelijk oogpuut nog y.oo 
gewenscht y.ijn. Zijnc oude otngeving en gewone 
wcrkwijy.e y.icl liij nict, gaarnc ineens vcrdwijncn. 
(iroote yerundoringon schrikkcn ook dcn curopec- 
sohon bocr vaak af cn maken hem lusteions. \1 es. 
wnt de direeteur bij den inlandsclien larnll.onw noodig 
vindt, te yeramleren, moet ltij y.eer langy.anm-aaii doeri. 
Ons spreekwoord y.cgt: 

S< 'hari seleinhar benaiu/, lama-lama tchelai haitu. 

Eorst wanneer de tioer langy.amerluind dc vc!e 
gocde rcsultaten van bet werk van den dbwteur 
leert iny.icn cn er y.elf van ovcrt,uigd raakt is dc tijd 
rijp voor den grooten sprong tot de noodige a!ge 
beele yerandering in de workwijze. 

l)c liocren. wier bedrijf door den directeur beaocht 
is, laat hij op een hepaalden tijd komen op het 
hiudbouwhuis. Hier worden y-ij met raad en dnnd 
hijgestann tcr verbotering vnn liun hedrijt. y,ooveel 
mogelijk yolgens hun cigon iny.icldcn. 

Do dircctcur moct z66 lang allcs inspectooren 
in afwisseling met y.ijn nnnwezigheid op het larnl 
houwhuis — totrlat hij in dc hem aangewozen slreek 
geheel op de hoogtc is, van alles, het land en dc 




lievolldng betretlende. Hiermede aullen minstens 2 
jaar gemoeiil sdjn. In dien tijd kunnen echter ook 
reeds vele verbeteringen krachtig door hem bevor- 
derd zijn. 

Is bij eenmaal voldoonde oj> de boogte dnn gaat 
bij er niet meer zooveel op uit en kan bet bez eken 
der boeren veelal aau zijn assistenten overIateu, die 
intusscben daartoe ook voldoendo bekwaambeid ver 
worven hehbcn, na al dieu tijd met lmn cbef in ile 
praetijk werkzaant geweest te zijn. 

Daar hot landbouwhuis onder toezicht eu steun 
van het Departement van Landbmiw te Buitonzorg 
zal moeten staan. kan de directeur elk jaar aan dal 
departement verslag uitbrengen over lietgeon zijtie 
Inrichting voor don inlandscben Inndbouw in zijn 
gcwest gedaan heeft. Deze vcrslagen zouden later 
door lusschenkomst van bct departemont gepubliceerd 
kunrien worden, zoowol in Indie als in Nedcrland, 
om deze beide zoo nauw mot elkander verbonden 
volken, die, naar ik hoop, stceds meer sympathie 
voor elkander zullen gaan gcvoeleti, te overtuigen 
van liel nut dezer landbouwhuizen, en vau de nond- 
zakelijkbeid oni voortdiirend de aauilacht gevestigd 
to bouden oji den toestanil van den iitlandsehen land*- 
bouw iri Ned.-IndiS. 

Zou dil niet ecn eenvoudige ojtlossing kunncu zijn 
van bet vraagstuk: Uoe van Uet bestnau van Uet 
Departemeut van Landhouio in Tudii', door tusschen- 
komst van d.e door rnij bescUreren goucerueinents-land- 
UouwUuizcn, gepro/iteerd zou kunnen worden door de 
rnilliocnm, tlmns zeer karig lerendc inhoorlingen van 
Uet zoo rrueUtbare, alt jd groene landf 

Dat dergelijke landboivwhuizen in ons zoo dierbaar 
vaijerluml, door de Indische Regeering sjtudlig op- 
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gericht mogcn wordcn, is dan ook mijn vurigste 
wensch. 

Mede namens zoovele hulpbelioevende ..nederlandsch- 
indiers”, wior levensbestann dikwijls in liooge mate 
onzeker is. vertronw ik. dat de vervulling van mijn 
wensch nahij is! 

Wageningen, Mei 1909. 




LANDItOUWLEEII\H EIS TEN HKHOKYK YAN l)KN 
INLANDSCIIKN LAMHIOUW IN NKDEIIL-INIHE 


Langxnmcrhan<l Inngsaam gnat Jieker — ncemt 
ilo Regeering maatregelen, om zich ten hate van 
Ned.-Iiirlili cn zijn bewoners ook te verzekeren van 
ile inedewerking van ontwikkehle nederlamlsch-iu- 
iliers, i n 1 a n il e r s. Geleidolijk wordt voor lien d ■ 
mogolijkhoid opcngesteld betrekkingeu te heklceden, 
die eenc algemeene ontwikkeling en oen uitgebicido 
studie vorderen. 

In dezo ricbting zal ton belioeve van dcn inland- 
schen landbouw ook vĕ<M gedaan kunnen w rden. 

I )c uitiicnicnde rosultaten, die zoowel in Nelerlnud 
als clders hercikt zijn door de werkzaamheden van 
L a n (1- c n T u i n b o u wloerare n, v a n V e e- 
o u Z u i v e 1 c o n s u 1 e n t e n, en van L a n d- 
t) o u w s c li e i k u n d i g c n wij/.cn vnnzelf den weg 
ann. welke. behoudcns de noodige wendingen, onk 
voor Ned.-Ingdiĕ te volgen zou zijn. 

In het belang van diegcnen mijner landgenooten, 
die zich in deze riehting wenschen te bekwameu, 
zou ik enkele puntcn aangaande opleiding en werk- 
kring van den landbouwleeraar willen bespreken. 

Opleiding: Waar hier van landbouw sprake zal 
zijn, wordt die in den ruimsten zin bedoeld, met 
inbegrip van Tuinbouw, Veefokkerij enz. HetBosch- 
wezen blijve ecbter huiten besehouwing. 

Een voor Indic hestemd landbouwleeraar moet he- 


i 'Koekarang oentoek het Koloniaat Wcekblad .Oost cn West". 
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schikken over een zekere mnte vnn nlgemeene ont 
wikkeling en keimis, nogenocg geli.ik met die vnn 
eon landbonwleernnr in Nederlaml Verei>eh* wor.lt 
een grondige keimis van de hoofd en hulpvakkcn 
die te zamen dc „landhouwweten>c! ap" uiliimken. 
Verder een uitgebreide kennis van de eeou imisehe 
toestnnden. inet don landhouw sainoalmngende, in de 
streek, wmir de leernnr - /,ijn werkkriug zal vin:le:i. 
llij is dan iu stunt door eigen onderzoek en proel 
neiningeii. ook door het hijhou'en van de deshetrel 
fende lilerntuur, op de lioogte te blijven van de 
hoofdzaken, op dil gebied voorvulliuilo, lerwi.il zijn 
vorlrouwdheid met t n a 1, lnnd en volk heni ii 
stnat znl stellen y.ijn kennis ilnar g ed 1 e te pu-sen 
en dienstbnar le maken ann de bevordering van den 
Inridbouw in zijn gewest. 

Een ontwikkeling en eeu oplciding uls hoven' e 
doeld. kunnen, /.ooals de ervuring liier le lande en 
elders geleerd heeft, sleelits verkregen wordon aan 
eeno inrielitlng voor „Himger-Lnndbouw onderwijs”. 
\'oor N e d e r 1 a n d e n z ij n k o 1 o n i e n : de 
Kijks Hoogere Land-, Tnin en Hosehbouwsehool te 
Wageningen. 

De onnatig vnu de studie konit ongevcer hierop 
neer: 

Na het met goed gevolg afgelegd eindexatiieii eener 
11. B. S. inet 5-jarigen eursus, «ijn 3 lot 1 janr 
noodig voor de studie der oigenlijke lundboitwweteu- 
sehap, waarbij de vakken, belioorende tot den kolo- 
nialen. t r o p i s c h e n landbouw, een voornnine 
pliuits innemeu. 

Na odoop dezer studie zou het aanbeveling ver 
dienen den toekomstigen, voor Indie bestemden 
lnndbouwleernur in de gelegenhuid te stellen /.icli 
nog een tijdje zelfstandig tc bckwanien en voor te 







bereiden voor de hem waehtende bctrekking. Aange 
zien dit iu Indie niet inogelijk is — a in b t e n a- 
r e n, a 1 s li i e r b e d o e 1 d, b e s t a a n e r n o g 
niet — zou bet bizonder nuttig voor hem zijn, b':i 
een landbouwleeraar in Nederland ti.egev< end> te 
worden. llij is ilnn in staat waar to nemeu op 
welke wijze hier te lande samcnwerking gezoeht eu 
verkregen wordt tusseheu . dandboii w p raetijk' en 
..landbouwwetenschap", welko ondervindirg hrm 1 ter 
iu Indie zeer te stade zal komeu. 

Werkkting: Ilet tot heden nog zeer gebrekkige, 
onvoldoende onderwijs van het gros van het volk 
in Netl.-Indiĕ brengt van zelf een groot verschil in 
toestnnd met Nederlaud op dit gebied te weeg 1 ’e 
yerspreiiling van nuttige en noodige kennis oiider 
den inlniidsohen landbouwersstand rechtstree’ s do r 
den landbouwleeraar, wordt er grooteudcels ih<or 
belet. 

Keehtstreeksche ouderzockingen eu proelnemingen 
door den landboirwleeraar ten bate van den inland- 
sehen hitidbouwer, zullen als regel thiuis geenerlei 
resultaat kunnen opleveren. Ook zoa het geb ed van 
een Inndbonwleeraar in Indie ti> groot, de versehil- 
leu van nuluurlijken en eoouomisehen aard in zijn 
distriet te oimnngrijk zijn, dan dat in korteren tijd, 
door hem all6<5n, veel verbeteriug zou zijn aan te 
brengen. 

Aanvankelijk znl dus de landbouwamb eaaar zieh 
voor een groot deel moeten bewegon op ecn auder 
torrein. Er zal begonnen moeten worilen mst aari de 
jeugd de toekomstige landbouwers, nuttige kennis 
van het vak bij te brengcn, opdat deze 1 iter ook in 
staat zal zijn proelnemingen op <le juiste waarde te 
schatten en proefvelden voor de prnctiik te beoor 
deeien. 
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Zou dit iloel uiet h e t b e s t bercikt kunnen wor 
den door aan de bestaande , .Kweekseholen" voor 
inlandsche onderwijzers” een hmdbouwleeraar t ■ l e 
lasten met het geven vtm landbouwonderwijs nan dc 
toekomstige omlerwij/.ers. hem dnarbij tovens de be 
sehikking gevend over terrein en hulpmiddelen voor 
proeinemingen vau landbouwkundigen aard, ter in- 
strueering der a.s. onderwijzers. Dit zou liet dubbelo 
voordeel hebben: vooreerst, dat later de jeugd liier 
modo kennis kan maken: ten tweetle, dat bij het 
aauleggen van proefvelden, het nemcn van proeven 
de landbouwleeraar overal deskundige personen aan- 
treft. die met het toe/.ieht euz. lielast kiiimen worden 

(ieleidelijk zal /.oodoende ile landbouwleernar in 
dc verschillende deelen vim zijn distriet proefnemin- 
gen kunnen doen, verbeteringen en veranderingen 
kimnen aanbrengen. 

Voor de onmiddellijke en voortdurende aanraking 
van den landbouwleeraar, als liier bedoeld met iu- 
hmdsehe onderwij/.ers en inlandsche landhouwere, is 
het nntmrrlijk strikt noodig, dat hij volkomen op de 
hoogte is van de landstanl eu gebruiken, van de 
econoinische en andore toestanden in zijn gebiod Het 
is dan ook om d i e r e d e n c n, dat deze betrekking 
het best zal worden vervuld door indiers, i n I» o or 
l i n g o n van algomoeiie ontwikkoling, die voldnende 
keimis op landbouwgebied hebben verkregen. 

Het behoett wel niet in liet bizonder te worden 
vermeld, dat de aard der betrekking medebrengt, dat 
aan den landbouwleeraar, gelijk alsaan den directeur 
van het in mijn vorig artikel beschreven , gouver- 
nementslandbouwhuis”, een groote inate van zelfstan- 
dighcid worde toegekeml. I)e landbouwleeraar cn de 
directeur moeten dan ook 66nzelfde opleiding hebben 
gehad. 
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Het aantal landbouwleeraars, uit <le indiers te 
reeruteeren, zal in rle eerste jaren niet groot kun- 
nen zijn, de opleiding duurt da»nvoor te lang. Aan- 
gesden in de Buitenbeaittingen „geeu H. B. S.-Seholen 
zijn", /.ouden bovendien ..buitenbe/.ittingers" uitgc- 
sloten zijn, betgeen n a t u u r 1 ij k noeb door de 
Regeering, nocli door <le imlische bevolking ge 
wenscbt wordt. 

Als overgangsbepaling zou ter voorzieuing in de 
driugemle behoette aan voorlieliting op het gebied 
van inlandschen landbouw wellicht kunneu vaatge 
steld worden, dat ieilere imlier, die met goed gevo!g 
ecnige jaren „Hooger-landbouwonderwijs” geuoteu 
beelt, voor bovenbedoelde betrekking iu aanmerking 
z.ou kunnen komen. 

Op <leze wijze zulleu zoker meenlere mijncr land- 
genooten zicb aangetrokken gevoelen tot deze stulie 
en dezen werkkring, betgeen niet alleen ons land en 
volk. maar ook Nederland zeer zeker ten goede zou 
koinen. 

Wageningeu, Juni 1909. 





YOIASBELANIi ’). 


Uit het vnrslttp vau eeue te Leiileu gehouden 
leaing door Prof. l>r. H. Kern. geplnatst in de N. 
li. Courant. 2f> Pebruari 1909, las ik o 

,.Sprekor /.ul nu eindigen. lli.i cunHtatcert dat 
lmlie. het S t a ui 1 n n d, *) grooten invloed in 
oii/,o Nederlandsche bo/.itlingen lieett uitgeoetend,... 
dttt ’t al /,ijn sehntlen imn kunst i n l c 11 e c t 
en g o d s d i e n s t. ann den Areliipel gcgeven 
heeft. Als wij, Nederlanders, bet/.elfde doen, dnn 
zullen wij. in apijt van on/.e tekorlkoniingeu in 
’l vcrleden, kunnon rekenen op de dankbaarhoid 
vuii millioemn in liet over/.ees<he kouinkrljk der 
Nederlanden.” 

,Ia, Prof. Keru wist al lang. overtuigd als hij is 
dnl Nederland voor IndiS o n t z e 11 c n d vcel hnd 
kitnnen doen,... lioo Nederland Indie bohandeleu 
irtoest. moet, inoeten /.al en... zal mooten. 

l')e vollo wensch van den (Jroot-inan, vonral in 
het verled»‘ii, kon onmogelijk vcrvnld worden, wiint 
dc o e n d a n g-o c n d a n g o. a. in lndic is prccies 
nls ’t hollamlsche wcor,... nls de holhmdsche tcra- 
peratuur, /. o o v e r u ii d e r 1 ij k. 

Men deiikc b.v. aan de hollandnche le8, die inder- 
tijd op de kwookscholen voor inlandsche onderwij- 
/.ers godoceerd werd en voor cen tijdlang ophield, 
nu weer onderwe/.en wordt; zoo ook aan het bestaan 
en aan hel <>pheffen van de kweekschool to Padang 
Sideinpoean! 

I) Boeah> pikiran, Jang hcrikoel Ini •knekarang, latkata sajn m- 
bentnr disin*. sebentar disana, d i p ra c t ij k, d I T a n a h-01 a n d a. 

5) Tanati-Hlndoc, di Hindla-lnggeris. 
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G-elukkig rlat m. i. ira, <le geeslverwanten van 
deu Professor, onder <le nederlanders, d e o v e r- 
li c o r s c li e r s, die voor Indiĕ, voor overheersch- 
ten dus, warme belangstelling voelen, in talrijkheid 
toenemen. En zoo ligt liet dan vo«r de liand, dat 
de billijke wenseli van Prof. Dr. H. Kern v r o e g 
of 1 a a t zal vervnld worden. 

Dit zal <les te eerder geschieden, indien wij, indlers, 
door ontvankelijkheid, in de zelfde richting met 
h a r t e n z i e 1 meewerken. 


In het koloniaal weekblad 0 o s t e n W e s t, 1 
Juli 1909: 

,.de jong-javanen verzuimen geen enkele gele- 
genheid oin te doen blijkcn van hun belangstelling 
in alles. wat met den vooruitgang des lanils ver 
band houdt.” 

’t Spreekt van zelf, dal dit ecn goed verschijnsel 
is. Niet alleen <lc jong-javaau behoort dit te doen, 
maar 't is dc plicht vau ieder jong indiĕr. 

Wanneer wij, indiĕrs, onzeu plicht vcrzuimen, 
<lan zal het gouvernement moeilijk, ja onmogelijk. 
Indic v o o r u i t kuuneu brengen. Het geldt hier 
eeu gemeenschappelijk belang: h e t b e 1 a n g van 
Hegeering cu Bevolking beiden. 

In de J a v.-C o u r a n t, 1 Juli 1909: 

..Geplaatst aan <le te openeu Hollandsch-Chinee 
sche sehool te Padang, als hoofd: de herbenoennle 
onderwijzer le klasse, W. J. Gerards.” 

Ik wist wel, dat er tegenwoordig in liidiĕ H o 1 
1 a n <1 s c. h-C hineesche s c h o 1 e n bestaan Het 
lezen der benoeming <lee<l echter hij mij onwillekeu- 
rig de vraag rijzen: 
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y.ou 't niet mogiiijk sijo. dat oj> drzv. moderne scholen 
een paar van dc eelc duisenden inlandsche kindereu toe- 
yiatcn worden, gelyk oj> de europeesche lngere acholeni 
.,Wat ’n bescheiden vraag,” zult u zegKen. „’n 
paar inaar van de 1 00 0-d e u iulandtichekinderen!'’ 

Met die nrang wil ik alleen dit zeggen,. dat die 
duizenden inlandeche kinderen diep te beklagen zijn, 
daar zij verstoken blijveu van 1 a g e r-c u r opeescli 
o n d e r w ij »,... wijl de hollaiulseh-ouderwijs-dtMr 
voor de iulandsche joggies in Indib. door de Regee- 
ring slechts op een k i e r t j e gezet wordt 
Werkelijk kasihan! 

Er zijn nu in lndiĕ, behalve de recds bestannde 
Opleiding-, Docter-Djawa- en Landbouwschool seho- 
len opgericht voor Inlandsche Ilcehtskundigen en 
lnlandsclic OHicicren. 

’t Is eeu verblijdend verschijnsel! 

Mtuir van waar zal de Uegecriny de a.s. leerliiujen 
voor al die scholen krjjgcn / 

Daar er hier en daar sleehts o e n p a a r inland 
sehe jongens, op de europeasche lagcre scliool zijn, 
spreekt het van zelf, dat deze niet het b e n o o d i g- 
d e c o n t i n g e n t voor de bovengenocinde onder- 
wijs-inriehtingen kuunen leveren! 

Bcstaat cr li a r in o n i e tusschen <l<zc scholen en 
<le lagere scholen ter oplciding van inlandsche kin- 
doren? Oin tot gewenschte docltreffend-betere nmatre 
gelen te gerakcn, zou het wellieht niet kwaad zijn 
dat men, behaive de europeesche dcskundigen, ook 
de ontwikkelde indiĕrs, de belanghebbenden in dcze, 
raadpleegde. 

Rotterdam, Augustus ltt09. 



EEN 1'AAIt onilAtKIMiKN BETItEKKENDE IIET M T 
VAN IIET KENNEN OER NEIIERLAMISCUE 
TAAL VOOR OEN RALEIER'). 


,,Enti treiuig bewijs van kortziclitigheid is het. 
dat de Hollanders in Oost en West eeuweu lang 
verzuimd hebben de kennis onzer taal te verbrei- 
den. niet natnurlijk om de landstaleu te verdrin- 
gen, maar ook a a n d e h o o g e r e s t a n d e n 
o n d e r d e inboorlingen h e t mid d e1 
t e v e r s e h a f f e n t o t h o o g e r o n t w i k- 
k e l i u g. Men zag er niet tegen op in Ambon en 
de Minahassa eene Yreemde taal. het Maleisch, in 
te Yoeren. maar den inboorling gelegenheid te 
geveri zich in liet \eilerlaudseh te hekwainen. dat 
aehtte men niet aanbcvclenswaardig, omdat ouze 
taal, n a a r h e t h e e t t e, voor de inlanders te 
moeilijk was. Als men nu weet, dat oudergetee- 
kende onder jeijn leerlingeu een J a v a a n ge 
had lieett, die iu 't idiomatisch gebruik onzer taal 
nitmuntte; als men verder weet. dat men van 
Javanen en Maleiers te Ratnvia hetzelfde opgemerkt 
heeft; dat meermalen een inlander op de scholen 
p r i iii u s is; dat sehrijver dezes hrieven van 

Javaansche dames, Minahassische jonge meisjes eu 
itotineesche schoolmeesters goaien heeft iu echt. 
beschaatd, sierlijk Hollandsch — dan kan men de 
diepte peilen vau de onnoozelheid dier snuggere 
lieden, die het Hollandsch des te moeilijker voor 
den inlauder oordeelen. naarmate z ij zelven 
m i n d e r vatbaarheid b e z i 11 ĕ n , o m 

z i c h i n e e u e i n 1 a u d s e h e t a a 1 b e h o o r- 

I ij k u i t t e d r u k k e n.” 

Prof. Dr. H. Kern, Leiden. 


I) 'Kockarang ocnloek hct Koloniaal Wcekhlad „Oost en Wcst ". 
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Nnar nnnleiding ilraer woorden (de spatieeringen 
zijn van mij) uit de brochure ,,II e t Neder 
1 a n d 8 c h i n NcderlandschdndiS”, nls 
feestgavc nangeboden nnn de leden der Verecniging 
,,Oost en West” bij gclegenheid van liaar tienjnrig 
bestaan, voel ik me, ook als iid van het ,,Algem. 
N e d e r l. V e r b o n d", gedrongen van onzen kant 
nogmanls de algemeene nnndueht er op te veatigcn, 
welk een prachtig groot te exp!oiteeren terrein 
..Insulinde” in de/.e biedt; hoc noodig het is, dut 
iriboorlingen dnnr zooveel mogclijk het Hollandsch 
leeren spreken en sehrijven, ook om de gewense.hte 
aanraking en wnardeering tusschen hollanders en 
indiers meer en meer te bevorderen. 

Dit terrein is niet allecn g r o o t, maar ook — om 
't duitscli-landbouwkundig uit te drukken — ,,gaur”, 
d. w. •/.. het voldoet thans nan ulle eischen om van 
/,nnd — het Hollnndsche tdal-zaad dus — voorzien 
te worden. 

Nu is men ook verplicht om h e t b e s t e z u a <1 
op de juiste munier uit te kiezen. en zoo spoedig 
mogelijk uit te zaaien. wil men den gunstigen tijd 
voor dien urbeid niet voorbij Inten gaan en... vnn 
een goede opbrengst verzekerd zijn. 

De kennis der Nederlandsche tnnl kan den inboor- 
lingen tevens van dienst zijn bij wijze van een 
v 1 ij m s c h e r p s n o e i m e s, dat zij gebruiken 
moeten om de d o o d e, z i e k e 1 ij k e en v e r- 
d r u k t e takken en twijgjes van hun eigen moeder- 
taal behoorlijk — precies zooals een goed suoeier 
zijn werk verricht — te verwijderen. 

De hooggeachte Prof. Ch. A. v. Opliuijzen te Lei- 
den znl het met mij eens zijn, waar ik hier ecn 
onganstig oordeel uitspreek over de z.g. A b d o e 1- 
1 n h - b i n - A b d o c 1 - K u d i r - M o e n s j i-, de 



87 


Sadjarah-MelajOe- cn de Puiidjatande- 
r a n-stijl. Deze behooreu ui. i. tot het verle;len... in 
een a n tiqui teiten-b< >ekerij. 

De aanhoiulcnde, totaal onuoodige ..alkesah”. 
„a r k i a n”, ,,h a 11 a” e. d., de langdradige geest- 
doodende zinnen met hunne vele omwegeu eu herha- 

lingcn maken de taalstudenten suf.b i n g o e n g”, 

en de leerlingen der indiselie scholen, ongevoelig, 
dikhuidig voor indrukken, betreHemle de sehoonheid 
der Maleische taal. 

En wat erger is: de „lesgevers” worden op den 
dnur uog gevoelloozer dan hun trouwe leerlingen. 
Worden echter bovengenonnde hinderpalen door hen selfs 
wel als soodanig gesien? Zoo ja, dan zoudcn zij toeh 
reeds lang meer geschikte boeken. tot het onderwijzen 
der Maleische taal gebmikt hebben. 

Boeken als de P a n d j a t a n d e r a n, S a d j a- 
r a h e. d. zouden dan door deskundigen, maunen, 
die niet alleen volkOmen op de hoogte met taalregels 
zijn, maar vooral ook taalgevoel bezitteu. verbeterd 
moeten worden. 

Dit zijn immers geheel ouderwetsche boeken gewor 
den; de daarin voorkomende „boekentaal” staat ver, 
hemelsbreed van de wure, alledaagsche spreektaai af. 
van die taal b.v. welke a.s. ambtcnaren van het B.B, 
hebben te leeren, willen zij behoorlijk cen gesprek 
in de landstaal met maleiers kunnen voeren. 

Zinnen, uls de volgende. voorkomende in het Mu- 
lelschc blad ,,T j a h a j a S u m a t r a", No. 3d. van 
10 Mei 1909, zijn ongenietbaar: 

„Tetapi apa boleh boeat. setengah e o ntro- 
1 e u r B a s a-M e 1 a 'j o e p o e n t i d a k p a n 
d a i, apalagi ‘adat orang minangkabau jang sangat 
soekar dipahaiukaii: sedangkau bagi orang minang- 
kabau sendiri, boekan patoet soesah mengatahoei- 
nja: lcbih-ledih lagi. bagi lain bangsa. Bagi orang- 
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olandn pengatahoean ini boekan pekerdjaan seta- 
hoen, doea tahoen, tetapi pekerdjaan herpoeloeli- 
poeloeh tahoen.” 

Dergelijke taal tuoest in een 1 o b a n g begraven 
kunnen worden, waar /,ij nimmer meer uil te voor- 
schijn kwam. 

Wie de artikelen in de yroegere H i n t a n g-H i n 
<1 i a, omler redaetie vnn on/en landgenoot 'Abdul 
Rivai, thans Doctor-arts, met kcnnis van /aken g<> 
le/en heeft. /al ongetwijteld opgemerkl hebbon, dat 
de/e niet alleen in voortreffelijk. eetivoudig Maleiseh 
gesehreven waren. maar >wk iloor stnaakvollen stijl 
uitmuntteu. de vrueht vau cen volinaakt taolgevoel. 

Dat alles nu heeft Dr. 'Abdul Rivai' /onder twijfel 
te danken gehad aan /ijn grondige kennis van de 
Nederlaudsehe taal, waarvoor hij als belooning een 
selierp ..ntaleisehe-taal-sn leimes" rijk werd. dat lii.i 
/oo goed weet te hanteeren, dat wij. tnaleiers. hem 
gerust den eerenaam van „M a 1 e i s e h e t a u 1 
s n o e i e r” tnogen geven. 

Rotterdam, Se.ptember 1909. 






SOEATOE IMAWAIt. 


Kodooa karangan di halaman t>7 dau 7t> dalnm hoe- 
koe ini, 'koedjadikan satoe dan 'koenamai: 

Noodzakelijke verbeteringen voor den Iniandschen, 
Landbouw in Ned. Indiĕ. 

Dnlnm boelan September 1909, 'koemiuta karagnn 
ini diljetuk dalam s. b. (’ e r e s, o r g a n n d e r 
stndenten anu de Kjjks Uoogere Land-, 
T u i n- e n B o s c h b o u w s c b o o I t e W a g e 
n i n g e n. 

1 nilu.li sebabnja, maka dalam s. b C e r e s, no. 

I 2, jang terbit pada 1 Jnnuari 1910, didapati soeatoe 
djawah seperti berikoel iui: 

Antwoord aan den Ileer Djamaloedin 
hiu Mohainad Kasad. 

Wat is wel het voornaamste voor de verhete 
ring van den Inlandschen Landbouw iit Ned.-Indid? 
Ik stel voor inijzelf. voorloopig de praktijk. 

De voorwaarden vnn hewerking van groud, van 
/aaiy.aad eii7,. zijn nog le veel uiteenloopend door 
hodemverschillen en hueveelheid beschikbnnr be 
vloeiingswater en de weinige moeiten van de he 
volking voor zaaizaad-afzondering; om dndelijk 
met de theorie ook te beginnen. 

De praktijk wil direete voordeelen en deze kun 
nen verkregen worden door de lmidige wi}ze van 
bewerking steeds degelijker en heter te doen zijn. 

De grootste vereischte is yooreerst meer gelijk- 
lieid in planttijd, de plagen zullen dan niet zno 
gevoeld worden. De inlandsrhe bevolking heeft nog 
niet voldoende een zelfden tijd van zaaien en 
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planten in verband inet inrallende regens en be- 
schikbaar bevloeiingswater. 

Zeer zeker de Orang-tani heeft zijn tellingen en 
maanden waarin het goed is te beginnen met be 
werking en zaaien, maar deze tellingen zijn wille 
keurig, en er bestaan nog te groote verschillen. 

De Javaansehe landbouwer kan dieper ploegen, 
waarom doet hij dit niet? 

De .Javaunseho landbouwer knn zijn beplante 
velden beter wiedcn, ĕĕnmaal, soms tweemaal, is 
voldoende, waarom? 

De .1 avaansehe landbouwer kan zijn bevloe'ings- 
wuter op versehillende tijdstippen en op versehil 
loude plaatsen van het veld binnen doen stroomen 
waarom doet hij tflt niet? 

De Javaansehe landbouwer kan zijn rijpende rijst 
sehorp wanrnemen om zaadphinten uit te /ooken. 
waarom doet hij dit niet? 

De Jawannsche landbouwer kan ongeinengde aan 
plantingen hebben. waarom komt er altijd versehil 
uit varidteit voor? 

De ,Iavaansche landhouwer juieht als liij rijst 
kan eten en doet dit verhazend goed /.oolang er 
voorraad is. maar stelt zieh ook tevreden wanneer 
die voorraad op is, met ketella-soorten; hij kan 
tocli beter verdeelcn, waarom doet hij dit niet? 

De praktijk moet verbeterd worden en dit kan 
doordat in de desa-scholen door een vooruilstte 
vend persoon, liefst icmand. die invloeil heefl door 
een litel, het jonge volkje opmcrk/.aam gemaakt 
wordt op deze slechte wijzen van bewerkiug en 
behamieling vau den aanplant. 

Ja, later wanneer de Orang-tani wel mee wil 
wcrken tot deze corste verbetertngen, ja, dau zijn 
landbouwleeraren en veeconsulenten van pns. 

In de desa-school moet den jeugd gewezen wor- 
den, herhaaldelijk, en vaak, zeer vaak, op de 
slechte en minder goede mcthoden. De jongens 
helpen mee. juist ileze moeten onderwezen worden. 

De desa-school is de plaats waar voorloopig heil 
te verwachton is, on door groote uitgebreide voor- 
beelilen brengt men beweging in den orang tani. 

llet ligt op den weg van Boedi-Oetomo om het 
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onderwijs in de desa-school 7.66 te leiden, dat den 
jeugd reeds spoedig het verkeerde onder begrip 
gebrac-ht wordt. 

De desa-school moet onderwijs geven in de eerste 
beginselen van landbouw, later kunnen er centrale 
scholen komen uitsluitend teu doel om het land- 
bouwonderwijs in zijn groote uitgebreidheid te be- 
stendigen en Ieeraren te vormen met theoretische 
opleiding. 

Klaten, 24—11—’09. 


W. A. Horst. 













BALASAN ')• 

Antwoord aan dcn Heer W. A. Horat. 

Allereerst acht ik uw schrijven in ssijtt geheel zeer 
te waanlecren; want het geeit den le/.er opnietiw 
cen /.onneklaar bowije. dat dc inlandseho landi.oaw 
tot ntt toc werkelijk ttog /.eer. z66r laag stiat. dat 
daarin reid verbeterittgen. /.oowel door de Rogcering 
als door de bffvolking-/.elf, zoo spoedig ntogelijk 
aangebracht moeten worden, wil inen liet land niet 
zienderoogen ten grottde laten gaau. 

Uw jtersoonlijklteid is tne bovendicn des te meer 
rcspeetahel, waar tt, Nederlander zijnde, tloor uw 
pennevrucht ..terang" aangctoond liebt, dat u met 
nnzen ..orang-lani" meĕleeft en deelneming betoont 
met zijn treurig beoelend ltedrijt. lk gevocl mij ver 
plieht u. nantens ons volk, daarvoor hartelijk dank 
zeggen. 

Wat nwe vonrstollen betrelt, die zijn en blijvett 
evenals tle mijne, Itoe rooskleurig bet moge scbijnen, 
/.oolang ze niet in „daden" omgezet zijn, sleebts 
denk beeltlon. Geen sprake ilus van ervaring. Daar 
otu zal ik er niet verder op ingaan! Het is me echter 
onversebillig of men de nwe gaat toepassen of de 
rnijne. Want rnijn verlangen is nn doen, niel rede 
neeren on nogtnaals retloneeren. Docb, zoo bet kan, 
was me bet liefste. ilat beiden werden toegepost. Do 
beglnselen op school, t lt o o r e t i s e h laten zien 
on daartiaast op ntijn ntanier p r a e t i s c b aantoo- 


i) 'Kotltaratig oentoek ?. b. ,Cercs". 
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nen. Dan zal de tijd leeren wat het resultaat zal zijn. 

Teti slotte kom ik tot uw vragenreeks. Niettegen 
staande ik bewust genoeg *oel, welk antwoord erop 
te geven, wensehte ik het toch liever verschuldigd 
le blijven: want mijn oplossing zou mcer denkbeeldig 
dan werkelijk ziju, daar ik practisch niet kan toouen 
wal ik wil. Maar dat die door geziene ,,onpractische 
dingen", die trouweus niets nieuws voor mij waren, 
wel op te ruiinen, kan ik u wel verzekereu: echter 
niet met groote stappen, doch langzaam-aan en niet 
alleen op de door u voorgestelde wijze door de 
desa-scluden. 

Hoogeveeu, Jaunari 1910. 











SEDIKIT TLMOE-BASA. 

di. 

,,Di" cla.ii ,,di” wadjib liita bedakan seperti t e- 
p o e n g dan k a p n e r. 

Wadjib... karcna segala „di'\ jang menggoebahi 
llasa-Melajoe ta' aiuna barganja! 

n. Ada ,,di”, jang wadjib kita pandang samn 
tinggi doedoek-tegaknja dengen kata- biasa. seperti: 
djalan, kaja, tjis, poeteri, d. I. I. Tiap- kata ini 
boekanlah sesoeatoe samboeng a n. tetapi sebenar- 
benarnja k a t a t o c n g g a 1. sanggoep dan wadjib 
berdiri sendiri. 

Demikianlak hal tiap- ,.di". jang berikoet ini: 

Ai Paduiit/ — te Padang ; 
di seJcolah — op school; 

di dindhig — aan de tcand; 
di roemah-sakit = in siekehuis. 

Masing 2 .di” ini, k a t a t o e n g g a 1. Djadi — walan- 
poen ia ketjil, hanja, lerdjadi dari doea hoeroef — 
ta’ patoet dikoerangkan haknja seperti sesamanja, 
kata 5 lain. 

Mengingat hak ini, wadjiblali kita toeliskan di 
Padnng oempamanja sedemikian,... tidak: di-Padang. 

h. Ada ,.di”, jang seolah-olah ta' sanggoep ber- 
diri scndiri; tetapi biasauja toeloeng-menoeloeng, ber- 
kongsi, berija-ija dengan kata lain. pergi menarn- 
poeli p a d a n g-k a t a 2 . ,.Di”, jang demikian wa- 
djib kita tocliskan serangkai, sekoempoel dengan 
kongsinja. Oempamanja: 








;*5 


dimnkan 
dipikir 
ditatja 
disana 
disitoe 
disini 

didalum peti 
diatas medja 
diloear perkara 
diantara merekaitoe 


= gegeten worden ; 
= gedacht worden ; 
= gelesen worden; 

= deuir; 

= hier ; 

= in de lcist; 

— op <le ta/el; 

= buiten <lc za«k; 
= onder hen. 


ke. 

,.Ke" bolch dikatnkan liampir sena.sib dengan . di”. 
Atjapkali diloeinoer oleli salah-tampa Ke'adi- 
lan wadjit) inengoebah lial ini seperti berikoet. 


«. „Ke" seperti kata t o e n g g a 1, oenip: 

ke. Boekit-Tinggi = naar Fort <lc Kock; 

ke geredja = naar de kerk; 

ke 8ini i 

. . } = naar hierheen; 

ke man ) 

ke saiui 

ke sitoe 


| = nuar daarheen : 


ke ihilain = naar binnen. 

Masing 2 ,,ke” ini wadjib kita toeliskan sedemiki 
an.... djangan diserungkan dengan katu, jang inen- 
gikoetnja; demikianpoen... djAngan dipakai sanda 
hoeboengan (-). Ta’ perloe. 

b. ,.Ke" berkongsi dengan kata lain, ocpamanja: 
kepada = aan. 
kehadapan = aan; 


c. „Ke”, jang bertempat oempainanja pada kata 2 
jang berikoet ini, boĕkan kata 2 ,... tetapi soeatoe 
sambocngan-dimoeka. voorvoegsel. la memang 
wadjib ditoeliskan serangkai dengan a s a 1 k a t a : 
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ten tweede; 
ten derde; 
koninkrijk ; 
rijkdum ; 
uerlies; 
geelnchtiy. 

si. 

Didnlam b o e k o o-k a t a 3 karangau toean U.C. 

Klinkert diterangkan: 

ei. voorvoegsel, dat men voor eigenatnen cn 
van ons d i e, t».v. si Ali , die Alie: s/ pnndjang, 
bijnanion plantst in de gerinRsehattende bcteekenis 
die lange; «/' pentjoeri, die dief.” 

Keterangan toean Klinkert ini, ialab Boeatoe kc 
terangan-kira 3 ... i» >ĕkan k e t e r a n g a n- 
1 » e n g r a s a. 

,,vSi” ta" rondali harganja dan boekAnlah sainboen- 
gan-diruoeka: tetapi soeatoe k a t a t o e n g g a 1 , I 

soenggoeh seperti kata* binsa. 

Kedoedoekiui „si” daluin Basa-Mielajoe sepangkal 
dengan kata *: toean, ankoe, sinjo, nonn <1. I. I. 

Boek&ntah I o e k i s a n. jang seolab-olah tergain- 
bar di otak-pembatja tii herbeda, 'bila orang ber- 
kata: 

a. „ Pidahuu kareta i/oe doedoek empat oratuj, jaitoe 
toetan DykHraat, ankoe 'Abdoel Djalil. ninjo Aiiton dan 
noita Marie.” Atau: 

b. m Didalam kareta itoe doetloek empat oraiu/, ju-itoe 
si Dijk8traat, «/' 'Abdoel Djnlil, si Anton dan si Marie. 

Memang l o e k i s a n jang digambarkan oleh 
kata „toean”, pnda a dan oleh kata ,,si” puda b, 
di otak-kita, soenggoeh sama. Artinja sama terang, 
sama toengaal dan satna tinggi kedoedoekannja. 
lniluli aebabnja, muka ,,si” ta' patoet koerang 


kedoea = 

ketiga = 

keradjaan — 

keknjaan = 

keroegiau = 

kekoen ing-koen ingan = 




97 


haknjn daripata sesamanja;... dan tlap 2 kata jang 
datang mengikoetnja wadjiblah kita toeliskan seperti 
kata J , jang inengikoet kata 2 : loean, ankoe, d. I. L, 
ja’ni: 

t n Amiii • 
si Fatimah; 
si Pandjaiu/; 
si Peutjoeri d.l.l. 

Maksord soesomnn - (kongsi)-kata 3 . 

Sebagai maksoed k o n g s i-ni a n o e s i a, jaitoe: 
n Berkoempoe! berumai rainai nienoeniljoekkan 
soeka-tjita, dan poetili liati mnsing 1 , s a t o e p a il a 
j a n g i a i n. 

b. Iiekerdja bersama-sama. berija-berboekan, akau 
lnonjampuikan sesoeatoe maksoed, jang baik, 'adil, 
wadjib, bagi anak-boemi oentoek keselamalan 
d a n kesempoernaan li i d o e p-b e r s a m a 
s a m a. 

Soenggoeh demikianlaii djoea maksoed soesuenan- 
kata'- itoe: 

Sengadja doea. liga atan lebih kata 2 — dengan 
liuula (-) dikoempoelkan ilalam sesueatoe s o e- 
s o e ii ;i n-k a t- a: 

u. soepaja seuung dan niurdoe buenjinga meluntjar 
ditelinga ; 

b. soepaja djedjak-loekisan, arli soesoenan-katu itoe di 
otak-pembatja terang dan sempoernu. 

Kedoea bnl ini tidak sadja berpaedah oeutoek kita. 
orang-melajoe, tetapi lebih besar goenanja bagi bang- 
sa asing, jang 'asjik mempeludjari basa-kita. 

Perhatikanlnli isi soerat-ketjil. jang berikoet ini: 
Saudarakoe jang ditjintal 

Marilah 'koerentjanakan padamoe, betapa hulkoe dewasa 
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ini, selama tiiu/gal di negeri-orang, djtuieh dari tanah- 
air-kita. 


Soerat ini, tidaklah sedcinikian mardoeuia. 'bila 
'koetoelis .seperti dibawaii ini: 

Saudara akoe jang ditjinta! 

Marilah akoe rentjanakan pada kamoe, betapa hal 
akoe dewasa ini, selama tinggal di negeri orang, djaoeh 
dari tanah air kita. 


Tjelanja soorat-kedoea ini: 

lo. Basanja ta’mardoe, ja kasar. 

2o. A k o e, jang tersiinpoel dulamnja ... ada. 
jang artinja: i k,... ada, jang: m ij n. Mana ik dau 
mana m ij n, ta' lekas terpandang. 

T a n a li dan a i r disini tidak artinja: g r o n d 
dan wate r. Demikianpoen k i t a boekanlali ma- 
nanja w ij. tetapi o n s. 

Sekalian ini bagi kita, orang-melajoe, ta’ besar 
halangaunja; pengrasa-basa-kita menerangi kita di 
djalan jang gelap. Tetapi bagi bangsa astng o tu ' 
moedali dilipoer soesalmja. 

Tjela 2 ini tidaklah didapati pada soerat-pertama: 
sebab djedjak-loekisan tiap* kata, dan djedjak-loeki 
san tiap 2 soesoenan-kata tjoekoep terangnja: 
saudarakoe = mijn broeder; 

'koerentjanakan = ik deel mede; 

negeri-orang = vreemd land; 

tanah-air-kita = ons caderland. 

Dengan tjita 2 . soepaja segala ,,was 2 " dan ,,bim- 
bangan” seperti didapati dalain soerat-kedr.ea itoe 
li i 1 a n g-1 e n j a p, 'koerasa, baik kita toeroet se- 
pcrti atoeran dibawali ini: 










omng-tomkoe — myne owlers ; 

orany-tocumor | uwr oitdcrs; 

urang-toenkuu I hurr oudrnt; 

(rrunt)-tonrnjn — sijne otiders; 

oning-toea-knmi ) , 

■' } = onse oudcr.t; 

omng-tom-kitn I 

orung-toca-iut rekuitor = hunuc nittlers. 
siimbil: 

sajtt, harnha, akoe, 'kor = ik; 
engkau, kttmoc, 'kuu = tgy ; 


ia, dia 
ktuni, kita 
'ktiusrktiliau 
inerekaitoe 


= hij, sij ; 
= wij. 

= gijlietlcn ; 
= sij. 


pudnkoe 

= (uut mij; 

padamoe 

= «<ui a. 

pudanja 

= aan hrm , aan 

juidu kami i 

■ ,i/i ■) 

padtt kita ) 

- CiCf/r una. 

pittlu 'katisekalian 

= man ii allen. 

Tttnuh-Olanda ') 

= /itdland; 

TanuJi-llindiu 

= Insulinde; 

Hasa-tHanda 

= 'l J/ollandsch: 

Basa-Melajoe 

= 't Muleisrh ; 

orung-rropa 

= 'ii ruropmnn ; 

orang-olandtt 

= ’n hollander; 

orung-hindia 

= ’n indiĕr; 

orang-tani 

= 'n hoer; 

oraiu/-koclit-poetih 

= 'n blanke; 

boekoc-ketjil 

= boekje; 

annk-manis 

— kiiulje; 

d. 1, 1, 



0 Hocroef-awal naraa iol diloclis dcngan hoerocl bcsar, scbab T.-Olanda 
hanjalah satoc. 
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Oraug .iaug ber'ilmoe dalain sesoeatoe bahasa. 
l‘rofe»sor Ini atau Doctor ltoe oempamania, artinja 
ialali merekaitoe, jang teluh uienghimuti dar. tnlioe 
saloek-beloeknja, tjara bagaimana b a li a s a itoe 
teratocr dan ditoetocrkan oleli bangsa, jaug senan- 
tiasa mengoenakan bahasa itoe. Umoe-merekaitoe 
moestahillah sekhm besarnja, hingga dapat mereka 
itoe meuimboelkan s e s o e a t o e p e r o e b a li a n 
pada baliassa itoe, sebagai kehendak hatinjai 

Peroeimhan ini — 'bila tocmboeh — hanja d i s a- 
n a 1 a li terbehar, diniana, bahasa itoe diliahirkan, 
jn'ni di b i b i r dan pengrasa anak-boemi 
Iniluh oempamanja, jang djadi mata air peroebahan 
kata-, jang terseboet di bawah ini: 


Ditoelisseperli 

ditoetoerkai 

sekarang. 

Ditoelis, 

'bila dipakai 
tanda. 

Ditoelis 

dengan 

sctjockocpnja. 

Artinja dnlam 
Basa-Olanda. 

siija 

__ 

suhaja 

ik 

tadi 

— 

tahadi 

zoo even 

lmroe 

— 

baharoe 

pas, nieuw 

basa 

— 

bahasa 

taal 

tjaja 

— 

tjahaja 

licht 

doeloe 

— 

dahoeloe 

vroeger 

pabila 

'pabila 

apabila 

wanncer 

bila 

’bila 

apabila 

tndien 

ankoe 

'aukoe 

toeankoe 

mijnlieer 

koc.... 

'koe.. . 

akoe 

'k, ik 

kau.... 

'kan.... 

engkan 

gti 

kan.... 

’kan.... 

akan 

om ... te 


Hoogeveen, Kebruari 1910. 
























































